PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, RASIO RETENSI SENDIRI, RASIO BEBAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT SOLVABILITAS PERUSAHAAN ASURANSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2014 – 2018 by Anggi, Agustiyani
 PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, RASIO RETENSI SENDIRI, RASIO 
BEBAN, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT 
SOLVABILITAS PERUSAHAAN ASURANSI YANG TERDAFTAR DI 





Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Derajat Strata Satu (S-1) 
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis  














Diajukan Kepada :  
PROGRAM STUDI MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 


















Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “PENGARUH 
RASIO LIKUIDITAS, RASIO RETENSI SENDIRI, RASIO BEBAN DAN 
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT SOLVABILITAS 
PADA PERUSAHAAN ASURANSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA PERIODE 2014 - 2018” yang digunakan sebagai salah satu 
prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) Manajemen pada Program Studi 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
 Dalam penyusunan makalah ini tidak sedikit kesulitan dan hambatan yang 
penulis alami, namun berkat dukungan, dorongan dan semangat dari orang 
terdekat, sehingga penulis mampu menyelesaikannya. Oleh karena itu penulis 
pada kesempatan ini mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada: 
1. Ibu Dr. Dien Noviany R., S.E, M.M, Akt, CA selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
2. Ibu Tri Sulistyani, S.E, M.M selaku Dosen Pembimbing I yang telah bersedia 
memberikan waktu untuk membimbing dan mengarahkan penulisan dalam 
menyelesaikan proposal penelitian untuk skripsi ini. 
3. Ibu Niken Wahyu C, S.E, M.M selaku Dosen Pembimbing II yang telah 
bersedia memberikan waktu untuk membimbing dan mengarahkan penulisan 
dalam menyelesaikan proposal penelitian untuk skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna karena 
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu, 
 v 
 
penulis senantiasa mengaharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan khususnya bagi pembaca pada 
umumnya. 
 
Tegal,  Februari 2019 
 
 







1. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah, 5-6) 




Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, skripsi ini dipersembahkan untuk: 
1. Kedua orang tua yang teristimewa, Bapak dan Ibu yang selalu mendoakan, 
mendukung, dan memberikan kasih sayang serta motivasinya sehingga 
peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. 
2. Kakak dan adikku tersayang yang selalu mendukung dan memotivasi. 
3. Semua keluarga besar Sayudi yang selalu memberi dukungan dan do’anya. 
4. Zulmi, Endah, Eva, Undi, Ambar, Rizka dan teman – teman seperjuangan  
yang selalu memberi semangat dan do’anya. 
5. Dan semua Dosen Fakultas Ekonomi serta Dosen Pembimbing I dan 






Anggi Agustiyani. Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, 
Rasio Beban dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tingkat Solvabilitas Perusahaan 
Asuransi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2014-2018. 
Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
Penelitian ini bertujuan : 1) untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas 
terhadap tingkat solvabilitas, 2) untuk mengetahui pengaruh rasio retensi sendiri 
terhadap tingkat solvabilitas, 3) untuk mengetahui pengaruh rasio beban terhadap 
tingkat solvabilitas, 4) untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
tingkat solvabilitas, 5) untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio retensi 
sendiri, rasio beban dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap tingkat 
solvabilitas. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 1) rasio likuiditas berpengaruh 
terhadap tingkat solvabilitas, 2) rasio retensi sendiri berpengaruh terhadap tingkat 
solvabilitas, 3) rasio beban berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas, 4) ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap tingkat solabilitas, 5) rasio likuiditas, rasio 
retensi sendiri, rasio beban dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 
terhadap tingkat solvabilitas 
Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah sumber sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan yang dipublikasikan dari Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, sedangkan Metode 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, namun sebelum 
dilakukan analisis regresi berganda akan dihitung terlebih dahulu uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 1) rasio likuiditas berpengaruh 
terhadap tingkat solvabilitas, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi rasio 
likuiditas sebesar -2,905 dengan nilai signifikansi 0,004 atau 0,004 < 0,05 2) rasio 
retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas, hal ini dapat dilihat 
dari nilai koefisien regresi rasio retensi sendiri sebesar -0,042 dengan nilai 
signifikansi 0,935 atau 0,935 > 0,05, 3) rasio beban berpengaruh terhadap tingkat 
solvabilitas, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi rasio beban sebesar 
1,930 dengan nilai signifikansi 0,004 atau 0,004 < 0,05 4) ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas, hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 3,448 dengan nilai signifikansi 0,675 
atau 0,675 > 0,05, 5) rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban dan ukuran 
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas, hal ini 
dapat dilihat dari Fhitung sebesar 8,678 dan nilai signifikansi 0,000 atau 0,000 < 
0,05. 
 
Kata kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban, Ukuran 





Anggi Agustiyani. The Influence of Liabillity to Liquid Assets Ratio, 
Retention Ratio, Incurred Loss Ratio and Firm Size on Solvability at Assurance 
Company Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2014-2018  
Thesis. Faculty of Economics and Business at Pancasakti University Tegal 2019. 
To purpose of this study are : 1) to examine influence of liabillity to liquid 
assets ratio on solvability, 2) to examine influence of retention ratio on 
solvability, 3) to examine influence of incurred loss ratio on solvability, 4) to 
examine influence of firm size on solvability, 5) to examine influence of liabillity 
to liquid assets ratio, retention ratio, incurred loss ratio and firm size 
simultaneous on solvability.  
 The research hypothesis is : 1) liabillity to liquid assets ratio impact 
towards solvability, 2) retention ratio impact towards solvability, 3) incurred loss 
ratio impact towards solvability, 4) firm size impact towards solvability, 5) 
liabillity to liquid asset ratio, retention ratio, incurred loss ratio and firm size 
simultaneous impact towards on solvability. 
The data in this study are quantitative data. The data sources in this study 
are secondary sources obtained from annual financial reports published from the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2018. Technique of collecting data 
using technique documentation. While the method of data analysis used is the 
multiple regression analysis, but before is done multiple regression analysis will 
be calculted in advance classic assumption test consisting of normality test, 
multicollinearity test, autocorrelation test, and heteroscedasticity test. 
Based on the research result obtained : 1) the liquidity ratio has effect to 
solvability, this can be seen from the regression coefficient of liabillity to liquid 
asset ratio of -2,905 with significance values 0,004 or 0,004 < 0,05. 2) retention 
ratio has not effect to solvability, this can be seen from the regression coefficient 
of retention ratio of -0,042 with significance 0,935 or 0,935 > 0,05, 3) incurred 
loss ratio has effect to solvability, this can be seen from the regression 
coefficience of incurred loss ratio of 1,930 with significance 0,004 or 0,004 < 
0,05,  4) firm size has not effect to solvability, this can be seen from the regression 
coefficience of firm size of 3,448 with significance 0,675 or 0,675 > 0,05, 5) the 
liquidity ratio, retention ratio, incurred loss ratio and firm size simultaneous 
impact towards on solvability, this can be seen from Fcount of 8,678 and 
significance 0,000 or 0,000 < 0,05. 
 
Keyword : Liabillity to Liquid Assets Ratio, Retention Ratio, Incurred Loss 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian Indonesia pada saat ini menghadapi tantangan yang tidak 
ringan dipicu oleh ketidakpastian global yang meningkat. Perkembangan 
tersebut dipengaruhi struktur permintaan domestik yang dominan serta 
ditopang respon kebijakan yang memadai. Kombinasi kedua hal tersebut pada 
gilirannya mampu mengintegrasi risiko dampak pertumbuhan ekonomi dunia 
yang belum kuat, harga komoditas global yang masih rendah, dan 
ketidakpastian pasar keuangan dunia yang tetap tinggi. Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada tahun 2018 meningkat menjadi 5,17%. Peningkatan 
pertumbuhan ekonomi juga ditopang oleh stabilitas ekonomi yang tetap terjaga 
ditandai oleh inflasi yang rendah, defisit transaksi berjalan menurun, nilai tukar 
rupiah yang terkendali, dan stabilitas sistem keuangan masih terjaga dengan 
risiko sistematik yang rendah. 
Semakin berkembangnya perekonomian yang dimbangi dengan persaingan 
yang begitu ketat dan kompeten, hal ini menuntut perusahaan untuk 
mengembangkan strategi perusahaan agar dapat bersaing dan semakin 
berkembang. Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan merupakan 
prestasi manajemen. Penilaian kinerja perusahaan diukur karena dapat dipakai 
sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun eksternal. 
Kinerja perusahaan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui 




perusahaan merupakan hasil dari aktivitas atas kegiatan yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan. Apabila perusahaan memiliki kinerja yang baik maka 
perusahaan mampu memberikan kepercayaan pada investor atas investasi 
mereka di perusahaan. Kinerja perusahaan pada umumnya dapat diukur dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan untuk mengetahui kenaikan atau 
penurunan kondisi keuangan dari kinerja perusahaan selama waktu tersebut. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan agar 
dikatakan sehat dalam penelitian ini adalah dengan tingkat solvabilitas dengan 
menggunakan metode Risk Based Capital.  Metode Risk Based Capital atau 
metode pengukuran ukuran batas tingkat solvabilitas yang diisyaratkan dalam 
Undang - Undang dalam mengukur tingkat kesehatan keuangan sebuah 
perusahaan khususnya perusahaan asuransi.  
Menurut Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan 
Lembaga Keuangan Nomor : PER-02/BL/2009 Tingkat Solvabilitas (Risk 
Based Capital) adalah jumlah minimum tingkat solvabilitas yang harus dimiliki 
perusahaan asuransi atau perusahaan reasuransi, yaitu sebesar jumlah dana 
yang dibutuhkan untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai 
akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban. Banyak faktor 
yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan asuransi, salah satunya 
adalah dengan melihat tingkat solvabilitas (Risk Based Capital). Semakin baik 
tingkat solvabilitas perusahaan akan menambah nilai perusahaan. Perusahaan 
dikatakan solvabel yaitu jika perusahaan mempunyai aktiva atau kekayaan 




aktiva tidak mencukupi untuk membayar utang – utangnya maka perusahaan 
dikatakan insolvabel. 
Rasio likuiditas atau Liabillity to Liquid Asset Ratio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan secara 
kasar memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan apakah dalam 
kondisi solven atau tidak.  
Rasio likuiditas bertujuan untuk menentukan kemampuan keuangan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan komitmen 
pembayaran keuangannya. Rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya 
masalah likuiditas, sehingga perlu dilakukan analisis terhadap tingkat 
kecukupan cadangan serta kestabilan dan kekayaan yang diperkenankan, 
namun sebaliknya semakin rendah tingkat likuiditas maka semakin baik tingkat 
solvabilitasnya. 
Rasio retensi sendiri yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
retensi perusahaan atau mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri 
dibanding premi yang diterima secara langsung. Lebih lanjut, premi yang 
ditahan sendiri tersebut dijadikan dasar untuk mengukur kemampuan 
perusahaan menahan premi dibanding dengan dana/modal yang tersedia 
(Satria, 1994:73).  
Apabila rasio retensi sendiri rendah, sedangkan solvency marginnya tinggi, 
maka berarti perusahaan beroperasi seperti layaknya pialang yang mendasarkan 
pendapatannya pada komisi reasuransi. Jika rasio retensi sendiri mengalami 




solvabilitas, hal ini disebabkan karena perbedaan risiko klaim yang terjadi 
dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang. 
Rasio beban klaim yang mencerminkan pengalaman klaim (loss ratio) 
yang terjadi serta kualitas usaha penutupannya. Namun sebelum sampai pada 
kesimpulan itu, perlu diperiksa terlebih dahulu apakah penyebab tingginya 
rasio ini adalah akibat adanya klaim tertentu yang relatif besar.  
Pengaruh rasio beban kalim terhadap tingkat solvabilitas yaitu semakin 
besar beban perusahaan maka tingkat solvabilitas perusahaan akan menurun, 
sebaliknya semakin baik perusahaan menyelesaikan tagihan beban maka 
perusahaan dikatakan solven. Sehingga perusahaan perlu menurunkan rasio  
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, nilai 
pasar saham, dan lain – lain. Ukuran perusahaan dianggap mampu 
mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala 
perusahaan maka akan semakin mudah bagi perusahaan dalam memperoleh 
sumber pendalaman, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam 
menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang dihadapi 
perusahaan. Perusahaan besar memiliki risiko yang lebih rendah daripada 
perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki kontrol yang 
lebih baik (greater control) terhadap kondisi pasar sehingga mereka mampu 




Pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap tingkat solvabilitas yaitu 
ukuran perusahaan yang besar belum tentu mengahasilkan tingkat solvabilitas 
yang lebih baik, semakin besar aset yang dimiliki perusahaan semakin komplek 
pula masalah agensi yang dihadapi. 
Menurut Pasal 246 Kitab Undang – Undang Hukum Dagang (KUHD) 
Rebuplik Indonesia, asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, 
dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri pada tertanggung dengan 
menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena 
suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang 
mungkin akan deritanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu 
peristiwa yang tak tertentu. 
Sesungguhnya kehidupan manusia itu selalu berkisar antara ketidak 
pastian yang berkepanjangan dan terus – menerus keadaan tidak pasti tersebut 
disebut sebagai risiko. Bahwa manusia itu selalu menghadapi risiko, karena 
sesungguhnya manusia pada hakikatnya merupakan suatu objek tumpuan 
risiko, yang sebagaimana sifat hakiki manusia itu sendiri. Jadi risiko itu 
memang suatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Disamping itu tidak ada seorang pun yang bebas dari suatu risiko (Sunyoto & 
Putri, 2017:1). Mekanisme perlindungan sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis 
yang penuh dengan risiko. Secara rasional, para pelaku bisnis akan 
mempertimbangkan untuk mengurangi risiko yang dihadapi. Sekarang banyak 




asuransi, asuransi merupakan metode yang paling banyak dipakai, karena 
asuransi menjanjikan perlindungan kepada pihak tertanggung terhadap risiko 
yang dihadapi perorangan maupun risiko yang dihadapi perusahaan. Dengan 
peranan asuransi tersebut dalam perkembangan pembangunan ekonomi yang 
semakin meningkat, maka semakin terasa kebutuhan akan hadirnya industri 
perasuransian yang kuat dan dapat diandalkan (Darmawi, 2001:1). 
Perkembangan asuransi di Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan 
yang sangat pesat. Industri asuransi di Indonesia akhir – akhir ini mengalami 
perkembangan yang cukup pesat setelah pemerintah mengeluarkan deregulasi 
pada tahun 1980-an. Dipertegas lagi dengan keluarnya Undang – Undang 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian. 
Semakin berkembangnya industri asuransi di Indonesia, maka akan semakin 
berkembang pula pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun ke tahun akan 
terus meningkat. Pada era globalisasi seperti ini kebutuhan masyarakat akan 
asuransi semakin meningkat oleh karena itu pertumbuhan atau perkembangan 
industri asuransi di Indonesia semakin dan akan terus meningkat. (Hastuti dan 
Fitri, 2016:2) 
Kebutuhan akan jasa perasuransian makin dirasakan, baik oleh perorangan 
maupun dunia usaha di Indonesia. Asuransi merupakan sarana finansial dalam 
tata kehidupan rumah tangga, baik dalam mengahadapi risiko yang mendasar 
seperti risiko kematian, atau dalam menghadapi risiko atas harta benda yang 




Kesadaran masyarakat akan pentingnya sebuah perindungan atas berbagai 
macam risiko yang bisa terjadi dan menimpa diri mereka sewaktu – waktu 
adalah salah satu penyebab tingginya jumlah pengguna asuransi belakangan 
ini. Perkembangan industri perasuransian bisa dilihat tepatnya tahun 2011 
hingga 2014, dimana aset industri asuransi konvensional mengalami 
pertumbuhan rata – rata yang mencapai lebih dari 16%. Hal ini juga terihat dari 
pertumbuhan rata – rata yang terjadi di dalam nilai investasi dan premi yang 
masing – masing mengalami peningkatan sebesar 14,4% dan juga 21,0%. 
Sedangkan pada tahun 2015, aset dan investasi industri asuransi konvensional 
hingga akhir September menunjukkan angka hingga mencapai Rp 765,6 dan 
Rp 608,6 triliun. Jika kita membandingkan dengan posisi yang tejadi hingga 
akhir tahun 2014, maka aset industri asuransi memiliki pertumbuhan sebesar 
1,36%, sedangkan investasi mengalami penurunan sebesar 0,24%, hal ini 
disebabkan adanya gejolak yang terjadi pada beberapa instrumen investasi 
pada beberapa waktu yang lalu. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), per bulan Februari 2018 kemarin pelaku usaha di sektor industri ini 
mencatatkan perolehan premi bruto sebesar Rp 9,67 triliun. Angka ini lebih 
tinggi 18,8% dari posisi pada periode yang sama di tahun lalu sebanyak Rp 
8,13 triliun. Sampai dua bulan pertama tahun ini, jumlah pendapatan 
underwriting asuransi umum mencapai Rp 4,2% menjadi Rp 4,73 triliun. Tapi 
di saat yang sama beban underwriting justru melompat 12,6% menjadi Rp 3 
triliun. "Kenaikan beban ini diantaranya dari kenaikan beban klaim netto 




cukup tinggi yakni mencapai 18,7% menjadi Rp 1,5 triliun. Namun hal ini 
dinilai masih terbilang wajar karena kenaikan tersebut setara pertumbuhan 
premi bruto yang didapat pelaku industri.  
Dipilihnya sektor asuransi dalam penelitian ini karena sektor asuransi 
adalah salah satu sektor usaha yang memiliki karakteristik sendiri. Menurut 
(Satria, 1994:55) terdapat perbedaan antara laporan keuangan perusahaan 
asuransi dengan laporan keuangan perusahaan umum lainnya. Perbedaan 
pertama adalah pada bentuk, isi dan susunan laporan keuangan. Perbedaan 
kedua adalah pada sistem pengakuan pendapatan dan biaya. Perbedaan 
selanjutnya terletak pada adanya fungsi underwriting (pengelolaan risiko) dan 
fungsi penanganan klaim. Perusahaan lain biasanya dapat menghitung biaya 
secara tepat sebelum menentukan harga pokoknya. Maka tidak demikian 
dengan perusahaan asuransi. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis 
berkeinginan untuk mengetahui apakah rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, 
rasio beban dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas 
dengan objek penelitian pada perusahaan asuransi periode 2014 – 2017. 
Berdasarkan rasa keingintahuan penulis akan variabel yang paling berpengaruh 
diantara empat variabel tersebut, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh 
Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Tingkat Solvabilitas pada Perusahaan Asuransi 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 
2018 ?  
2. Apakah rasio retensi sendiri berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 
2018 ? 
3. Apakah rasio beban berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas perusahaan 
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018 ? 
4. Apakah ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 
2018 ? 
5. Apakah rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban, dan ukuran 
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 
2018 ? 
C. Tujuan Penelitian  





1. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 
2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh rasio retensi sendiri terhadap tingkat 
solvabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014 – 2018.  
3. Untuk mengetahui pengaruh rasio beban terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 
2018.  
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat 
solvabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014 – 2018. 
5. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio 
beban, dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 
2018. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 
dampak dari adanya rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban, dan 
ukuran perusahaan terhadap tingkat solvabilitas perusahaan asuransi 




referensi dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang terkait 
rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban, dan ukuran perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Perusahaan dapat mengetahui kondisi seberapa besar pengaruh faktor 
fundamental (kinerja keuangan) terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi, sehingga bisa diambil langkah – langkah dalam 
menyusun kebijakan selanjutnya. 
b. Bagi Investor  
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu masukan dalam 









A. Landasan Teori 
1. Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) 
Amrin (2009 : 201-202) menjelaskan tingkat solvabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jika perusahaan akan 
dilikuidasi atau dibubarkan. Kewajiban itu dapat berupa kewajiban 
jangka pendek amupun jangka panjang. Perusahaan dikatakan solvabel 
yaitu jika perusahaan mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 
membayar semua utang – utangnya. Tetapi, jika jumlah aktiva tidak  
mencukupi untuk membayar utang atau nilainya lebih kecil dari semua 
utang yang harus  dibayar, berarti perusahaan dalam kondisi insolvabel. 
Perusahaan akan mengalami krisis atau kesulitan keuangan jika 
perusahaan dalam posisi solvabel dan illikuid. 
Kondisi keuangan perusahaan akan segera mengalami kesulitan 
walaupun perusahaan tersebut dalam posisi solvabel. Sebaiknya jika 
perusahaan dalam posisi insolvabel, tetapi likuid maka perusahaan itu 
tidak akan segera mengalami kesulitan karena keadaan ini berhubungan 
erat dengan modal kerja yang harus selalu dijaga  keamanannya atau 
margin of safety. Jika modal kerja sampai terganggu akan mengalami 




Hery (2018 : 162) menerangkan rasio solvabilitas adalah rasio yang 
digunakan untuk mengkur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan 
utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus 
ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. Dalam arti luas, 
rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek 
maupun kewajiban jangka panjang.  
Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi dapat berdampak 
pada timbulnya risiko keuangan yang besar, tetapi juga memiliki peluang 
yang besar pula untuk menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, 
perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah memiliki risiko 
keuangan yang kecil, tetapi juga mungkin memiliki peluang yang kecil 
pula untuk menghasilkan laba yang besar. Seorang manajer keuangan 
yang andal dituntut untuk memiliki kepiawaian dalam mengelola tingkat 
solvabilitas perushaan, khususnya dalam mencermati hubungan antara 
risiko keuangan dengan tingkat pengembalian yang dihasilkan dari dana 
yang dipinjam perusahaan (Hery, 2019:163). 
Kasmir (2015 : 151 – 154) Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 




bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
a. Tujuan solvabilitas  
Ada beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio 
solvabilitas yaitu : 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 
pihak lainnya (kreditor). 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap. 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menilai dan mengukur berapa bagian dari setiap  rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 
7) Untuk menilai beberapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
b. Manfaaat Solvabilitas 




1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya. 
2)  Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap. 
3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 
aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang 
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang. 
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 
ditagih adaterdapat sekian kalinya modal sendiri. 
c. Jenis – jenis rasio solvabilitas  
Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang 
sering digunakan perusahaan. Adapun jenis – jenis rasio yang ada 
dalam rasio solvabilitas adalah :  
1) Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) 
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 




Dengan kata lain, seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva.  
Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang 
semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 
perusahaan tidak mampu menutupi utang – utangnya dengan 
aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, 
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 
2) Debt to Equity Ratio 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 
jaminan utang. 
Semakin besar rasio ini, akan semakin tidak menguntungkan 
karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan.  
3) LongTerm Debt to Equity Ratio (LTDtER) 
LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang 
dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa 
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 




jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh 
perusahaan. 
4) Times Interest Earned  
Times interst earned merupakan rasio untuk mengukur sejauh 
mana pendapatan dapat menurun tanpa membuat perusahaan 
merasa malu karena tidak mampu membayar biaya bunga 
tahunannya. Apabila perusahaan tidak mampu membayar bunga, 
dalam jangka panjang menghilangkan kepercayaan dari para 
kreditor. 
Secara umum semain tinggi rasio, semakin besar 
kemungkinan perusahaan dapat membayar bunga pinjaman dan 
dapat menjadi ukuran untuk memperoleh tambahan pinjaman 
barudari kreditor. Demikian pula sebaliknya apabila rasionya 
rendah, semakin rendah pula kemampuan perusahaan untuk 
membayar bunga dan biaya lainnya. 
5) Fixed Charge Coverage (FCC) 
Fixed charge coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio 
yang menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja 
perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan 
memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 




merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau 
jangka panjang. 
Dalam mengukur kondisi kinerja keuangan sutau perusahaan  
asuransi tidak hanya menggunakan analisis rasio keuangan, tetapi juga 
dapat menggunakan metode Risk Based Capital(RBC) yaitu merupakan 
standar dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan asuraransi di 
Indonesia yang diputuskan dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
424/KMK.06/2003. 
Menurut Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan Nomor : PER-02/BL/2009 
Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) adalah jumlah minimum 
tingkat solvabilitas yang harus dimiliki perusahaan asuransi atau 
perusahaan reasuransi, yaitu sebesar jumlah dana yang dibutuhkan untuk 
menutup risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi 
dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 
Dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan asuransi tidak hanya 
menggunakan rasio keuangan, tetapi bisa juga dengan menggunakan 
metode Risk Based Capital (RBC) yaitu standar dalam menentukan 
tingkat keamanan kinerja keuangan perusahaan asuransi di Indonesia 





Risk Based Capital adalah salah satu metode pengukuran batas 
tingkat solvabilitas yang disyaratkan dalam Undang – Undang dalam 
mengukur tingkat kesehatan keuangan sebuah perusahaan asuransi untuk 
memastikan pemenuhan kewajiban asuransi dan reasuransi dengan 
mengetahui besarnya kebutuhan modal perusahaan sesuai dengan tingkat 
risiko yang dihadapi perusahaan dalam mengelola kekayaandan 
kewajibannya.  
a. Tujuan dari Risk Based Capital  
Dari pengertiannya, Risk Based Capital memiliki tujuan antara lain : 
1. Untuk mengetahui besarnya kebutuhan modal perusahaan sesuai 
dengan tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam mengelola 
kekayaan dan kewajibannya. 
2. Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan. 
3. Untuk mengurangi biaya kepailitan (Insolvency). 
4. Untuk menentukan faktor risiko yang proporsional terhadap 
kepailitan (Insolvency). 
5. Untuk membantu regulator (pemerintah) dalam mengukur nilai 
aktual dari ekuitas. 
6. Untuk mengantisipasi masalah – masalah yang akan datang. 
b. Ketentuan Risk Based Capital untuk perusahaan asuransi di Indonesia 
Perusahaan asuransi di Indonesia wajib melaporkan rasio 
solvabilitas mereka ke pemerintah secara berkala, biasanya kuartalan. 




adalah 120%, satu peningkatan sejak ketentuan minimum rasio 
tersebut dikenalkan sebesar 15% di tahun 1999. Jadi sebuah 
perusahaan asuransi harus memiliki tingkat RBC minimal sebesar 
120%. Dan semakin tinggi RBC sebuah perusahaan asuransi, maka 
bisa dikatakan bahwa perusahaan asuransi tersebut semakin baik dan 
sehat.  
Risk Based Capital (RBC) atau batas tingkat solvabilitas minimum 
memiliki beberapa komponen – komponen sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 3 ayat 1 Keputusan Menteri Keuangan No.424/KMK.06/2003 
tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan 
reasuransi sebagaimana telah  diubah dengan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 135/PMK.05/2005, yaitu : 
a. Kegagalan Pengelolaan Kekayaan (Asset Default Risk) 
Kegagalan pengelolaan kekayaan yaitu risiko yang timbul dari 
kemungkinan kehilangan penurunan nilai 
kekayaan/kehilangan/penurunan pendapatan jumlah dana yang 
dibutuhkan untuk menanggulangi risiko kegagalan pengelolaan 
kekayaan ditentukan dengan mengalihkan suatu faktor risiko 






b. Ketidakseimbangan Antara Proyeksi Arus Kekayaan dan Kewajiban 
(Cash-Flow Mismatch Risk) 
Cash-Flow Mismatch Risk yaitu risiko keseimbangan antara proyeksi 
arus kekayaan dan kewajiban ditentukan dengan membandingkan 
nilai sekarang dari proyeksi arus kewajiban. Jumlah dana yang 
dibutuhkan untuk menutupi ketidakseimbangan antara cash flow 
kekayaan dan cash flow kewajiban suatu perusahaan asuransi 
ditentukan dengan membandingkan nilai diskonto dari cash flow aset 
dan nilai diskonto dari cash flow kewajiban dalam berbagai skenario 
investasi. Proyeksi atas kewajiban hanya didukung untuk semua 
produk cadangan premi. Jumlah dana yang dibutuhkan untuk 
menutup ketidakseimbangan tersebut adalah nilai absolute dengan 
formula. 
c. Ketidakseimbangan Antara Nilai Kekayaan dan Kewajiban dalam 
Setiap Jenis Mata Uang (Currency Mismatch Risk) 
Yaitu risiko ketidakseimbangan antara nilai kekayaan dan kewajiban 
dalam setiap jenis mata uang yang ditentukan dengan 
membandingkan kekayaan dengan kewajiban yang dimiliki. Jumlah 
dana yang dibutuhkan untuk menutup ketidakseimbangan antara aset 





d. Perbedaan Antara Beban Klaim yang Terjadi dan Beban Klaim yang 
Diperkirakan (Claim Experience Worse Than Expected Risk) 
Claim Experience Worse Than Expected Risk yaitu risiko perbedaan 
antara beban klaim yang terjadi dan beban klaim yang diperkirakan 
timbul dari kemungkinan pengalaman klaim yang terjadi lebih buruk 
dari klaim yang diperkirakan. Jumlah dana yang diperlukan untuk 
menutup risiko perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan beban 
klaim yang diperkirakan ditentukan dengan mentapkan faktor risiko 
terhadap masing – masing komponen tersebut. 
e. Ketidakcukupan Premi Akibat Perbedaan Hasil Investasi yang 
Diasumsikan dalam Penetapan Premi dengan Hasil Investasi yang 
Diperoleh (Insufficient Premium Risk) 
Komponen ketidakcukupan premi dikaitkan dengan risiko bahwa 
premi yang diterima  tidak cukup karena hasil investasi yang 
diperoleh lebih rendah dari hasil investasi yang diperkirakan. Jumlah 
dana yang dibutuhkan untuk menanggulangi risiko ketidakcukupan 
premi adalah faktor risiko diakitkan dengan cadangan teknis. 
f. Ketidakmampuan Pihak Reasuradur untuk Memenuhi Kewajiban 
Membayar Klaim (Reinsurance Risk) 
Komponen risiko asuransi dikaitkan dengan ketidakmampuan 




yang dibutuhkan untuk menanggulangi risiko reasuransi ditentukan 
dengan cadangan teknik beban penanggung ulang. 
Tingkat Solvabilitas dapat dihitung dengan rumus :  
Risk Based Capital : 
                    
                                  
       
 
2. Rasio Likuiditas  
Kita sering kali mendengar atau bahkan melihat ada perusahaan yang 
tidak mampu atau tidak sanggup untuk membayar seluruh atau sebagian 
kewajibannya yang sudah jatuh tempo. Terkadang juga perusahaan sering 
tidak memiliki dana untuk membayar kewajibannya tepat waktu. 
Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama utang 
jangka pendek yang sudah jatuh tempo dikarenakan perusahaan sedang 
tidak memiliki dana sama sekali atau mungkin perusahaan memiliki 
dana, namun saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana secara 
tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu (Kasmir, 
2015:128).  
Rasio likuiditas merupakan suatu kondisi dari suatu perusahan yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dalam 
jangka pendek dan dalam waktu yang tidak terlalu lama atau siap jika 
suatu saat akan ditagih. Apabila perusahaan memiliki aktiva lancar lebih 
besar daripada utang lancar maka seharusnya perusahaan dapat 
memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya. Dengan kata lain, 




melaksanakan kewajiban pada saat ditagih, berarti utang lancarnya lebih 
besar daripada aktiva lancarnya, berarti dapat pula ditafsirkan dalam 
kondisi illikuid (Amrin, 2009:197). 
Fred Weston dalam Kasmir, 2015:129-130 menyebutkan bahwa 
rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka 
pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu 
untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 
Dengan kata lain rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
sudah jatuh tempo, baik kewajiban pada pihak luar perusahaan (likuiditas 
badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah 
untuk mengetahui kemampuan perusahaan daam membiayai dan 
memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih.  
Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi 
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Perhitungan 
rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga bagi 
pihak luar perusahaan.  
Adapun tujuan dan manfaat dari rasio likuiditas adalah :  
a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban yang 




b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 
piutang. 
c. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 
d. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan  
perencanaan kas dan utang. 
e. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 
Rasio likuiditas dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu : 
1) Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio yang digunakan untuk melakukan perbandingan antara jumlah 
aktiva lancar dengan utang jangka pendek. Jika rasio yang 
menunjukkan aktiva lancar dalam komposisi yang lebih besar 
daripada utang jangka pendek, hal itu terjadi maka perusahaan cukup 
memuaskan dan standar umum (rule of thumb) jumlah current ratio 
itu sebesar 200%. 
Current ratio yang tinggi menunjukkan jaminan yang lebih baik atas 
utang jangka pendek, tetapi jika terlalu tinggi efeknya terhadap 
earning power juga kurang baik karena tidak semua modal kerja 
dapat didaya gunakan. Tidak selamanya perusahaan memiliki current 
ratio yang tinggi dapat menjamin dibayarnya utang yang sudah atau 




2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Merupakan perbandingan antara aktiva lancar (kecuali persediaan) 
dengan utang jangka pendek. Tujuannya untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban tanpa 
persediaan karena persediaan membutuhkan waktu yang relatif cukup 
lama untuk direalisasikan menjadi uang tunai. Elemen – elemen 
aktiva lancar, selain inventory dianggap paling likuid untuk menjamin 
pembayaran utang pada saat jatuh tempo, kreditur akan 
memperhatikan rasio ini dalam pemberian kredit. Apabila rasio ini 
kurang dari 100% maka posisi likuiditas dianggap kurang baik 
(Amrin, 2009:201). 
3) Rasio Kas (Cash Ratio)  
Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang. Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan 
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang –utang jangka 
pendeknya (Kasmir, 2015:138-139). 
4) Rasio Perputaran Kas  
Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas (cash turn over) 
berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan 
yang dbutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 




untuk membayar tagihan (utang) dan biaya – biaya yangberkaitan 
dengan penjualan.  
Untuk mencari modal kerja, kurangi aktiva lancar terhadap utang 
lancar. Modal kerja dalam pengertian ini dikatakan sebagai modal 
kerja bersih yang dimiliki perusahaan. Sementara itu, modal kerja 
kotor  atau modal kerja saja merupakan jumlah dari aktiva lancar. 
Hasil perhitungan rasio perputaran kas dapat diartikan sebagai berikut 
:  
a) Apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti ketidakmampuan 
perusahaan dalam membayar tagihannya. 
b) Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan 
kas yang tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu 
singkat sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang 
lebih sedikit (Kasmir, 2015:140). 
5) Inventory to Net Working Capital 
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang 
ada dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari 
pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar.  
Menurut Satria (1994:71-72) Rasio likuiditas atau Liabillity to 
Liquid Asset Ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya dan secara kasar memberikan gambaran kondisi keuangan 




likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang mampu memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya berarti perusahaan dalam keadaan likuid, 
perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek tepat 
pada waktunya apabila perusahaan mempunyai aktiva lancar yang lebih 
besar daripada hutang lancarnya. Jika perusahaan tidak dapat memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih, maka perusahaan tersebut 
dalam keadaan illikuid. Rasio ini memiliki batas normal maksimal 120%. 
Rasio yang tinggi menunjukkan adanya masalah likuiditas dan 
perusahaan kemungkinan besar berada dalam kondisi yang tidak solven, 
sehingga perlu dilakukan analisis terhadap tingkat kecukupan cadangan 
(reserve adequacy), serta kestabilan dan likuiditas kekayaan yang 
diperkenankan (admitted assets). 
Rasio likuiditas dapat dihitung dengan  rumus : 
Rasio Likuiditas = 
                
                                 
      
3. Rasio Retensi Sendiri  
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat retensi perusahaan atau 
mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri dibanding premi yang 
diterima secara langsung. Lebih lanjut, premi yang ditahan sendiri 
tersebut dijadikan dasar untuk mengukur kemampuan perusahaan 





Menurut Yuliana (2008) rasio retensi sendiri mencerminkan 
perbandingan antara premi neto dengan premi bruto. Ini digunakan untuk 
mengukur seberapa besar premi yang ditahan sendiri dibandingkan 
dengan premi yang diterima secara langsung. 
Rasio retensi sendiri adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kekuatan modal sendiri terhadap premi risiko (Utami dan Khoiruddin, 
2016).  
Rasio ini sebaiknya digunakan secara bersamaan dengan Solvency 
Margin Ratio sehingga analisisnya akan menggambarkan yang lebih 
akurat. Apabila rasio retensi sendiri rendah, sedangkan solvency 
marginnya tinggi, maka berarti perusahaan beroperasi seperti layaknya 
pialang (broker) yang mendasarkan pendapatannya pada komisi 
reasuransi. Berkaitan dengan hal ini, Peraturan Pemerintah Nomor 73 
Tahun 1992 menetapkan bahwa premi penutupan langsung harus lebih 
besar dari premi penutupan tidak langsung. Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 224/KMK.017/1993 memuat ketentuan mengenai angka 
perbandingannya yaitu premi penutupan tidak langsung tidak boleh 
melebihi 2/3 premi penutupan langsung. 
Bagaimanapun juga, jenis usaha (business) yang ditutup (risikonya) 
mempengaruhi besarnya rasio ini. Jika usaha tersebut berjenis “berat” 
seperti penerbangan atau rangka kapal, retensinya cenderung rendah 




Berkaitan pula dengan retensi perusahaan asuransi, terdapat 
ketentuan yang mengatur perbandingan antara premi neto dengan modal 
sendiri. Apabila pada Pakdes 88 ditetapkan bahwa retensi perusahaan 
asuransi kerugian harus serendah – rendahnya 2,5% dan setinggi – 
tingginya 20% dari modal sendiri, maka menurut Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor 224/KMK.017/1993 retensi maksimum adalah 10% 
dari modal sendiri (Satria, 1994:73-74). 
Retensi sendiri dalam perasuransian dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu : 
a. Retensi sendiri tertanggung 
Dalam berbagai jenis asuransi kerugian kadang – kadang 
tertanggung diminta untuk memikul sendiri kerugian – kerugian 
yang jumlahnya relative kecil. Agar frekuensi klaim dapat diperkecil 
sehingga asuradur tidak terlalu repot dan dapat menghemat biaya 
administrasi klaim. Disamping itu dapat juga mendidik tertanggung 
agar lebih berhati – hati. 
b. Retensi sendiri asuradur 
Dalam reasuransi, retensi sendiri berarti suatu jumlah tertentu dari 
nilai pertanggungan atau dari klaim (merupakan jumlah maksimal) 
yang akan dipikul sendiri oleh ceding company (tertanggung ulang 
atau reinsured) per risiko. 
Retensi sendiri ceding company dapat berupa suatu jumlah uang atau 




presentasenya akan selalu disebut 1 line dan bahagian reasuradur 
dalam treaty limit biasanya merupakan perkalian dari retensi sendiri 
asuradur. 
1) Bentuk – bentuk retensi sendiri  
Dalam praktek kita mengenal berbagai jenis atau bentuk retensi 
sendiri yaitu :  
a) Net Retention  
Berarti jumlah masimum kerugian yang dapat ditanggung 
sendiri oleh asuradur dalam setiap risiko (dapat berupa 
suatu jumlah uang atau presentase dari limit treaty). 
b) Gross Retention  
Gross retention biasanya berupa net retention ditambah 
dengan dukungan reasuradur dalam Excess of Loss, 
sehingga dalam treaty terlihat seakan – akan merupakan 
retensi sendiri. 
 Rasio retensi sendiri dapat dihitung dengan rumus : 
Rasio Retensi Sendiri = 
         
           
      
Premi neto adalah hasil dari premi bruto dikurangi premi reasuransi 
dibayar, setelah premi reasuransi dibayar dikurangi komisinya. 
Sedangkan premi bruto adalah hasil dari premi penutupan langsung 






4. Rasio Beban Klaim (Incurred Loss Ratio) 
Satria, (1994:70) menjelaskan rasio beban klaim mencerminkan 
pengalaman klaim (loss ratio) yang terjadi serta kualitas usaha 
penutupannya. Namun sebelum sampai pada kesimpulan itu, perlu 
diperiksa terlebih dahulu apakah penyebab tingginya rasio ini adalah 
akibat adanya klaim tertentu yang relatif besar. Tingginya rasio beban 
klaim memberikan informasi tentang buruknya proses underwriting dari 
penerimaan penutupan risiko. Masih perlu dilakukannya analisis terhadap 
klaim untuk setiap jenis asuransi. 
Rasio beban klaim adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kemampuan perolehan laba perusahaan serta berfungsi menjaga 
likuiditas perusahaan. Apabila nilai rasionya buruk, maka sangat 
berpengaruh pada kemampuan perusahaan asuransi dalam melaksanakan 
fungsi teknis asuransi (underwriting). (Ramdhana:2016) 
Pengertian klaim secara sederhana adalah tagihan yang dibayarkan 
oleh tertanggung kepada penanggung, sedangkan pengertian klaim 
asuransi adalah sebuah permintaan resmi kepada perusahaan asuransi 
untuk meminta pembayaran berdasarkan ketentuan polis asuransi. 
Rasio beban klaim (incurred loss ratio) berkaitan dengan nilai 
underwriting yang merupakan tingkat keuntungan dari usaha asuransi 
yang dihitung dari selisih pendapatan premi dengan beban klaim dan 




rasio beban klaim sama dengan batasan minimum undewriting yaitu 
40%. 
Pada umumnya terdapat beberapa macam klaim dalam asuransi, 
yaitu (hasanuddin, 1998) dalam Sunyoto dan Putri, 2017:198-199 : 
a. Klaim Habis Kontrak, merupakan klaim yang diajukan oleh serta 
karena perjanjian telah berakhir sampai batas yang telah disepakati 
bersama (misal lima tahun).  
b. Klaim Nilai Tunai, klaim yang diakibatkan terjadi peristiwa 
kematian pada peserta. Yang mengajukan klaim adalah dari piak ahli 
waris yang tercantum pada polis atau boleh pihak lain yang 
diberikan kuasa atau pihak lain yang berkepentingan terhadap 
manfaat asuransi. 
c. Klaim Nilai Tunai Sebagian, klaim nilai tunai sebagian dilakukan 
pada peserta apabila jumlah polis telah mencapai dua tahun dan aktif 
serta maksimal jumlah yang dapat diambil 50% dari saldo tabungan. 
Pesertatidak dikenakan beban sedikitpun karena itu termasuk bunga, 
asuransi takaful biaya tersebut merupakan bagian dari premi peserta 
sendiri 
d. Klaim Biaya Perawatan, dalam klaim ini, penggantian kerugian 
peserta dengan alasan pengeluaran biaya oleh peserta dalam 
perawatan/pengobatan rumah sakit karena kecelakaan ataupun sakit 





e. Klaim Tahapan Pendidikan, merupakan klaim yang diajukan oleh 
peserta karena jatuh tempo dana pendidikan sebagaimana yang 
tercantum pada polis. 
Klaim merupakan permintaan peserta atau ahli warisnya maupun 
pihak lain yang telihat perjanjian kepada perusahaan asuransi atas 
terjadinya kerugian sebagaimana yang diperjanjikan, atau aplikasi oleh 
peserta untuk memperoleh pertanggungan atas kerugiannya yang tersedia 
berdasarkan perjanjian. Secara umum prosedur klaim pada asuransi 
umum hampir sama dengan asuransi syariah maupun konvensional. Yang 
membedakan dari masing – masing perusahaan adalah kecepatan dan 
kejujuran dalam menilai suatu klaim.  
Dalam melakukan klaim asuransi, tentunya diperlukan suatu 
prosedur maupun tahapan agar klaim itu dianggap  sah. Adapun prosedur 
klaim antara lain :  
1) Pemberitahuan klaim. Hal ini biasanya dilakukan dengan bukti lisan 
dan diperkuat dengan laporan tertulis. 
2) Bukti klaim kerugian. Hal ini bisa dilakukan dengan menyerahkan 
klaim tertulis dengan melengkapi lembaran klaim standar yang 
dirancang khusus untuk masing – masing class of business. 
3) Penyelidikan. Mlakukan survei ke lapangan atau menunjuk 
independent adjuster, dimana laporan akan dijadikan dasar apakah 




4) Penyelesaian klaim. Tahap terakhir adalah adanya kesepakatan 
mengenai jumlah penggantian sesuai peraturan perundangan yang 
berlaku, dan diisyaratkan bahwa pembayaran klaim tidak boleh lebih 
dari 30 hari sejak terjadi kesepakatan.  
Disamping itu, adapula proses paling sederhana dalam proses klaim, 
dimana masing – masing perusahaan memiliki prosedur sendiri untuk 
mempermudah nasaba. Klaim yang dibayarkan perusahaan adalah bagian 
dari kewajiban imbal balik peserta yang diatur dalam akad atau 
perjanjian asuransi, yaitu peserta berkewajiban membayar sejumlah 
premi sebagai tertanggung dan perusahaan berkewajiban untuk 
membayar klaim sebagai penanggung apabila peserta mengalami 
musibah atau jatuh tempo. 
Sebagai tambahan pemahaman, bahwa administrasi klaim berfungsi 
melakukan verifikasi berkas klaim pesertauntuk memenuhi perjanjian 
kontrak apakah klaim tersebut layak bayar atau tidak. Setiap dokumen 
yang diterima akan dilakukan verifikasi secara umum meliputi dokumen 
klaim, polis dalam kondisi in force, peristiwa kerugian masih dalam 
kontrak, peristiwa kerugian tidak dalam pengecualian polis. Tidak 
mengandung kecurangan atau tidak melanggaraturan.  
Rasio beban klaim menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar beban klaim melalui pendapatan premi. Hal ini 
mengindikasikan semakin kecil beban klaim dibandingkan pendapatan 




Tingkat beban klaim yang tinggi akibat adanya klaim tertentu yang 
relatif besar akan mengancam kondisi keuangan perusahaan sehingga 
meningkatkan risiko bagi perusahaan dan mengurangi minat investor 
dalm membeli saham asuransi dan juga meningkatkan potensi 
kebangkrutan perusahaan. Tingginya rasio beban klaim memberikan 
informasi tentang buruknya proses underwritting dan penutupan risiko 
(Sisdyanti : 2016). Tingginya rasio ini memberikan informasi tentang 
buruknya proses underwriting dan penerimaan penutupan risiko. 
Rasio beban klaim dapat dihitung dengan rumus : 
Rasio Beban Klaim = 
          
               
      
5. Ukuran Perusahaan  
Menurut Hery (2017:11) secara umum ukuran dapat diartikan 
sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. Sholichah, 
2015 (dalam Hery, 2017:11) jika pengertian ini dihubungkan dengan 
perusahaan atau organisasi, maka ukuran perusahaan dapat diartikan 
sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu 
perusahaan atau organisasi. Pada dasarnya, ukuran perusahaan terbagi 
dalam tiga kategori, diantaranya adalah perusahaan besar (large firm), 
perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). 
Prasetyorini, 2013 (dalam Hery, 2017:11-12) Ukuran perusahaan 
adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, nilai 




mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala 
perusahaan maka akan semakin mudah bagi perusahaan dalam 
memperoleh sumber pendalaman, baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. 
Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam 
menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang 
dihadapi perusahaan. Perusahaan besar memiliki risiko yang lebih rendah 
daripada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar 
memiliki kontrol yang lebih baik (greater control) terhadap kondisi pasar 
sehingga mereka mampu menghadapi persaingan ekonomi. 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aset, ataupun total 
penjualan bersih. Semakin besar total aset ataupun penjualan maka 
semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin besar aset maka 
semakin besar modal yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan 
maka semakin banyak juga perputaran uang dalam perusahaan. Menurut 
Sawir (2004:101-102) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan 
dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang 
berbeda : 
a. Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan 
perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil 
umumnya kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir, baik 




biaya peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat 
menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, 
sekuritas perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan 
sehingga membutuhkan penentuan harga sedemikian rupa agar 
investor mendapatkan hasil yang memberikan return lebih tinggi 
secara signifikan. 
b. Ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar menawar dalam 
kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih 
pendanaan dari berbagai bentuk hutang, termasuk penawaran spesial 
yang lebih menguntungkan dibandingkan yang ditawarkan 
perusahaan kecil. Semakin besar jumlah uang yang digunakan, 
semakin besar kemungkinan pembuatan kontrak yang dirancang 
sesuai dengan preferensi kedua pihak sebagai ganti dari penggunaan 
kontrak standar hutang.  
c. Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat 
perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba. 
Pada akhirnya, ukuran perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang 
mempengaruhi struktur keuangan. Karakteristik lain tersebut seperti 
perusahaan sering tidak mempunyai staf khusus, tidak menggunakan 
rencana keuangan, dan tidak mengembangkan sistem akuntansi 
mereka menjadi suatu sistem manajemen.  
Ukuran perusahaan melalui total aset cenderung lebih stabil daripada 




berfluktuasi setiap tahun daripada total aset. Sedangkan nilai kapitalisasi 
pasar merupakan nilai perusahaan yang diitung melalui hasil kali antara 
jumlah lembar saham yang beredar dengan nilai pasar saham per lembar 
(Hery, 2017:98). 
Sesuai dengan Keputusan Ketua BABEPAM No. IX.C.7 tentang 
pedoman mengenai bentuk dan isi pernyataan pendaftaran dalam rangka 
penawaran umum oleh perusahaan menengah dan kecil, menyatakan 
bahwa peusahaan besar adalah badan hukum yang didirikan di Indonesia 
yang memiliki jumlah kekayaan (total asset) tidak lebih dari Rp. 
100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah), bukan merupakan afiliasi 
atau dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan perusahaan 
menengah atau kecil, dan bukan merupakan reksadana. Sedangkan 
penawaran umum oleh perusahaan menengah atau kecil adalah 
penawaran umum sehubungan dengan efek yang ditawarkan oleh 
perusahaan menengah atau kecil, dimana nilai keseluruhan efek yang 
ditawarkan tidak lebih dari Rp 40.000.000.000,00 (empat puluh miliar 
rupiah). 
Jadi, ukuran perusahaan menurut Keputusan Ketua BAPEPAM No. 
IX.C.7 dapat diartikan sebagai suatu ukuran dengan mengkalasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan 
dalam total aktiva, nilai pasar saham, dan lain – lain. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 




perusahaan mempengaruhi kinerja atau kemampuan perusahaan dalam 
menghadapi risiko. Adapun perusahaan besar akan lebih menjalankan 
manajemen risiko dengan lebih ketat dalam mengoperasikan 
perusahaannya, ini dikarenakan bahwa perusahaan yang besar akan 
memiliki tingkat risiko yang lebih besar pula.  
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar mempunyai akses yang 
lebih besar untuk mendapatkan sumber pendanaan dari berbagai sumber, 
sehingga untuk memperoleh pinjaman dari krediturpun akan lebih mudah 
karena perusahaan dengan dengan ukuran perusahaan besar memiliki 
profitabilitas lebih besar untuk memenangkan persaingan atau bertahan 
dalam industri. Pada sisi lain, perusahaan dengan skala kecil lebih 
fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian, karena perusahaan kecil 
lebih cepat bereaksi terhadap perubahan yang mendadak. Oleh karena itu, 
memungkinkan perusahaan besar tingkat laveragenya akan lebih besar 
dari perusahaan yang berukuran kecil.  
Menurut Hartono (2015:460) ukuran aktiva digunakan untuk 
mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai 
logaritma dari total aktiva. 
Size = Ln Total Aktiva 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Studi penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 




1. Meilitarani Putri (2013), meneliti tentang Solvabilitas Dengan 
Pendekatan Rasio – rasio Early Warning System Pada Perusahaan 
Asuransi Yang Listed di Bursa Efek Indonesia periode 2009 – 2012. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel rasio piutang 
premi terhadap surplus tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel tingkat solvabilitas, rasio beban klaim berpengaruh signifikan 
positif terhadap variabel tingkat solvabilitas, rasio kecukupan dana 
berpengaruh signifikan positif terhadap variabel tingkat solvabilitas, 
variabel agents balance to surplus berpengaruh signifikan positif 
terhadap tingkat solvabilitas, variabel likuiditas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel tingkat solvabilitas, dan rasio perubahan 
surplus tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel tingkat 
solvabilitas. 
2. Pramono Putro Suwiralim (2014) meneliti tentang Pengaruh Analisis 
Rasio – Rasio Early Warning System (EWS) Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan Asuransi Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2009 – 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel rasio 
likuiditas berdampak positif signifikan terhadap harga saham, rasio beban 
klaim berdampak positif tidak signifikan terhadap harga saham, rasio 
agent’s balance to surplus berdampak negatif tidak signifikan terhadap 
harga saham, dan rasio piutang premi berdampak positif signifikan 




3. Amalia Sisdyanti (2016) meneliti tentang Pengaruh Analisis Rasio 
Keuangan Early Warning System (EWS) Dan Price To Book Value 
(PBV) Terhadap Harga Saham Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2011 – 2014. Hasil penelitian 
menunjukkan rasio likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap 
harga saham perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
rasio beban klaim tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, rasio agent’s 
balance to surplus tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, rasio 
pertumbuhan premi tidak berpengaruh signifkan terhadap harga saham 
perusahaan asuransi yang terdftar di Bursa Efek Indonesia, rasio tingkat 
kecukupan dana berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan rasio 
price to book value berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4. Muhammad Wijaya Saputra (2017) meneliti tentang Pengaruh Early 
Warning System Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Asuransi 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011 – 2015. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif 
terhadap harga saham, rasio pertumbuhan premi berpengaruh negatif 
terhadap harga saham, rasio beban klaim berpengaruh positif terhadap 




saham, dan rasio perubahan surplus berpengaruh negatif terhadap harga 
saham. 
5. Kris Ulvan (2017) meneliti tentang Analisis Pengaruh Rasio Early 
Warning System Terhadap Financial Solvency Pada Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah Di Indonesia Periode 2012 – 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio early warning system yang terdiri dari dari 
rasio likuiditas dan rasio beban klaim memiiki pengaruh terhadap 
financial solvency perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia, rasio 
perubahan surplus, rasio biaya manajemen dan rasio pertumbuhan premi 
tidak memiliki pengaruh terhadap financial solvency perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia. 
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C. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan beberapa teori pendukung diatas tentang pengaruh rasio 
likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban, dan ukuran perusahaan terhadap 
tingkat solvabilitas perusahaan asuransi. 
Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Tingkat Solvabilitas 
Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan secara kasar 
memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan apakah dalam 
kondisi solven atau tidak.  
Rasio likuiditas bertujuan untuk menentukan kemampuan keuangan 
perusahaan dalam memenuhi keajiban jangka pendek dan komitmen 
pembayaran keuangannya. Rasio Likuiditas yang tinggi menunjukkan 
adanya permasalahan likuiditas dan perusahaan kemungkinan besar 
dalam kondisi tidak solven, namun sebaliknya semakin rendah tingkat 





2. Pengaruh Rasio Retensi Sendiri terhadap Tingkat Solvabilitas  
Rasio Retensi Sendiri adalah rasio yang digunakan perusahaan 
asuransi untuk mengukur tingkat retensi perusahaan atau mengukur 
berapa besar premi yang ditahan sendiri dibanding premi yang diterima 
secara langsung. Rasio ini dapat dihitung dari rasio antara premi netto 
terhadap premi bruto. Apabila rasio retensi sendiri rendah, sedangkan 
solvency marginnya tinggi, maka berarti perusahaan beroperasi seperti 
layaknya pialang (broker) yang mendasarkan pendapatannya pada komisi 
reasuransi. Jika rasio retensi sendiri mengalami peningkatan atau 
penurunan maka tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas, hal ini 
disebabkan karena perbedaan risiko klaim yang terjadi dimasa sekarang 
dan dimasa yang akan datang. 
3. Pengaruh Rasio Beban Klaim terhadap Tingkat Solvabilitas 
Rasio Beban Klaim adalah ukuran mengenai kemampuan premi neto 
dalam menutup semua beban yang ada pada perusahaan asuransi. 
Semakin besar beban perusahaan maka tingkat solvabilitas perusahaan 
akan menurun, sebaliknya semakin baik perusahaan menyelesaikan 
tagihan beban maka perusahaan dikatakan solven. Sehingga perusahaan 
perlu menurunkan rasio beban agar solvabilitas perusahaan meningkat. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Solvabilitas 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total 




menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan 
dengan total aset, ataupun total penjualan bersih. Semakin besar total aset 
ataupun penjualan maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. 
Semakin besar aset maka semakin besar modal yang ditanam, sementara 
semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga perputaran uang 
dalam perusahaan.  
Ukuran perusahaan yang besar belum tentu menghasilkan tingkat 
solvabilitas yang lebik baik, semakin besar aset yang dimiliki  
perusahaan semakin komplek pula masalah agensi yang dihadapi. 
5. Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban dan 
Ukuran Perusahaan terhadap TingkatSolvabilitas  
Menurut Satria (1994:71-72) Rasio likuiditas atau Liabillity to 
Liquid Asset Ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya dan secara kasar memberikan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan apakah dalam kondisi solven atau tidak. Rasio Likuiditas 
yang tinggi menunjukkan adanya permasalahan likuiditas dan perusahaan 
kemungkinan besar dalam kondisi tidak solven, namun sebaliknya 
semakin rendah tingkat likuiditas maka semakin baik tingkat 
solvabilitasnya.  
Rasio retensi sendiri digunakan untuk mengukur tingkat retensi 
perusahaan atau mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri 
dibanding premi yang diterima secara langsung. Lebih lanjut, premi yang 




perusahaan menahan premi dibanding dengan dana/modal yang tersedia 
(Satria, 1994:73-74). Jika rasio retensi sendiri mengalami peningkatan 
atau penurunan, maka tidak berpengaruh terhadap besarnya tingkat 
solvabilitas perusahaan asuransi. 
Satria, (1994:70) menjelaskan rasio beban klaim mencerminkan 
pengalaman klaim (loss ratio) yang terjadi serta kualitas usaha 
penutupannya. Semakin besar beban perusahaan maka tingkat 
solvabilitas perusahaan akan menurun, sebaliknya semakin baik 
perusahaan menyelesaikan tagihan beban maka perusahaan dikatakan 
solven. Sehingga perusahaan perlu menurunkan rasio beban agar 
solvabilitas perusahaan meningkat. 
Prasetyorini, 2013 (dalam Hery, 2017:11-12) Ukuran perusahaan 
adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, nilai 
pasar saham, dan lain – lain. 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aset, ataupun total 
penjualan bersih. Semakin besar total aset ataupun penjualan maka 
semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin besar aset maka 
semakin besar modal yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan 
maka semakin banyak juga perputaran uang dalam perusahaan. Ukuran 




yang lebik baik, semakin besar aset yang dimiliki  perusahaan semakin 
komplek pula masalah agensi yang dihadapi. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan secara 













































Keterangan :  
H1 :  Pengaruh Rasio Likuiditas (X1) terhadap Tingkat Solvabilitas (Y) 
H2 :  Pengaruh Rasio Retensi Sendiri (X2) terhadap Tingkat Solvabilitas 
(Y) 
H3 :  Pengaruh Rasio Beban (X3) terhadap Tingkat Solvabilitas (Y) 
H4 :  Pengaruh Ukuran Perusahaan (X4) terhadap Tingkat Solvabilitas 
(Y) 
H5  : Pengaruh Rasio Likuiditas (X1), Rasio Retensi Sendiri (X3), Rasio 
Beban (X3), Ukuran Perusahaan (X4) terhadap Tingkat Solvabilitas 
(Y) 
        : Parsial  
        : Simultan     
D. Perumusan Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2017:105) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Sesuai kerangka pemikiran diatas, maka peneliti mengajukan beberapa 




1. Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 
– 2018.  
2. Rasio Retensi Sendiri berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 
– 2018.  
3. Rasio Beban berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. 
4. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 
– 2018.   
5. Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban, dan Ukuran 
Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Tingkat solvabilitas 
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 












A. Pemilihan Metode  
Menurut Sugiyono (2017 : 2) yang dimaksud dengan metode penelitian 
adalah sebagai berikut :  
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif, metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah 8 perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id yang sudah berisi teori atau 
informasi seperti Laporan Neraca, Laporan Rugi – Laba dan data – data 
lainnya yang dianggap perlu. 
C. Teknik Pengambilan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 




oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda – benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
objek/subyek yang  dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek  itu (Sugiyono, 2017:136).  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 – 2018.  Jumlah perusahaan 
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 14 perusahaan.  
2. Sampel  
Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi 
yang banyak, maka harus dilakukan teknik pengambilan sampling yang 
tepat. Pengertian teknik sampling menurut Sugiyono (2017:139) adalah :  
“Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.” Teknik 
sampling yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017:144) Purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel 
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 




b. Perusahaan yang terus menerus mempublikasikan laporan keuangan 
secara berurutan selama periode penelitian. 
c. Perusahaan asuransi tidak dalam keadaan merugi selama periode 
penelitian. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Asuransi Bintang 
2) Asuransi Harta Aman Pratama 
3) Lippo General Insurance 
4) Maskapai Reasuransi Indonesia 
5) Asuransi Ramayana 
6) Asuransi Jasa Tania 
7) Asuransi Dayin Mitra  
8) Asuransi Bina Dana Artha 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2017:66) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel Independen dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan landasan teori yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, 
Rasio Beban, dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan variabel dependen dalam 




1. Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) 
Menurut Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) 
dan Lembaga Keuangan Nomor : PER-02/BL/2009 Tingkat Solvabilitas 
(Risk Based Capital) adalah jumlah minimum tingkat solvabilitas yang 
harus dimiliki perusahaan asuransi atau perusahaan reasuransi, yaitu 
sebesar jumlah dana yang dibutuhkan untuk menutup risiko kerugian 
yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan 
kekayaan dan kewajiban. 
Tingkat solvabilitas dapat dihitungdengan rumus : 
Risk Based Capital : 
                    
                                  
       
2. Rasio Likuiditas  
Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan secara kasar 
memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan apakah dalam 
kondisi solven atau tidak (Satria, 1994:71-72). Adapun rumus rasio 
tersebut :  
Rasio Likuiditas = 
                
                              
      
3. Rasio Retensi Sendiri  
Rasio Retensi Sendiri yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 




ditahan sendiri dibanding premi yang diterima secara langsung (Satria, 
1994:73). Rumus yang digunakan adalah :  
Rasio Retensi Sendiri = 
         
           
      
4. Rasio Beban Klaim 
Rasio Beban Klaim ini mencerminkan pengalaman klaim (loss ratio) 
yang terjadi serta kualitas usaha penutupannya (Satria, 1994:70).  
Adapun rumus yang digunakan adalah :  
Rasio Beban Klaim = 
          
               
      
5. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total 
aset, nilai pasar saham, dan lain – lain. Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan 
dengan total aset, ataupun total penjualan bersih. Semakin besar total aset 
ataupun penjualan maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. 
Semakin besar aset maka semakin besar modal yang ditanam, sementara 
semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga perputaran uang 
dalam perusahaan. (Prasetyorini, 2013 (dalam Hery, 2017:11-12)). 
Rumus yang digunakan adalah :  





Berikut disajikan Operasional Variabel penelitian. 
Tabel 2 
Operasional Variabel Penelitian 
Variabel  Definisi Pengukuran  Skala  
Rasio 
Likuiditas 








apakah dalam kondisi 
solven atau tidak. 
Rasio Likuiditas = 
                
                                  






Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat retensi 
perusahaan atau mengukur 
berapa besar premi yang 
ditahan sendiri dibanding 
premi yang diterima 
secara langsung. 
Rasio Retensi Sendiri = 
         
           






Rasio ini mencerminkan 
pengalaman klaim (loss 
ratio) yang terjadi serta 
kualitas usaha 
penutupannya. 
Rasio Beban Klaim = 
          
                







kecilnya suatu perusahaan 
yang dapat dinyatakan 
dengan total aset, ataupun 
total penjualan bersih. 






Salah satu metode 
pengukuran batas tingkat 
solvabilitas yang 
disyaratkan. 
Risk Based Capital =  
                    
                                  










E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
dokumentasi. Sedangkan data yang digunakan adalah data sekunder yaitu 
berupa laporan keuangan dan ringkasan kinerja yang dipublikasikan melalui 
website resmi perusahaan yang berhubungan dengan penelitian ini. 
F. Teknik Pengolahan Data  
Langkah selanjutnya adalah pengolahan data, pengolahan data dalam 
penelitian ini diawali dengan menghitung variabel-variabel yang akan 
digunakan. Setelah itu untuk dapat megetahui Tingkat Solvabilitas dari 
perusahaan asuransi secara keseluruhan dilakukan dengan cara menjumlahkan 
seluruh perhitungan yang sebelumnya telah diberi bobot nilai tertentu. Data 
yang diolah menggunakan pengolahan data kuantitatif, yaitu dinyatakan 
dengan angka-angka dan menggunakan metode statistik yang akan dibantu 
menggunakan program SPSS 22 (Statistical Program For Social Science). 
G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan 
model regresi dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 







a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil (Ghazali, 2018: 161) 
Uji normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 
histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan : 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan 
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2018:107) Uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 




ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah 
sebagai berikut: 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar 
variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variable independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi varibel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 




untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance  <0.10  atau sama dengan nilai VIF >10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul 
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2018:111) 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi 
menggunakan uji Durbin – Watson (DW test). Uji Durbin - Watson 
(DW test) yaitu uji yang hanya digunakan untuk autokorelasi 
tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya 
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel 
lag diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah 
: 
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 








Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0   d   dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision dl   d   du 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
Tolak 4 – dl   d   4 
Tidak ada autokorelasi 
negative 




Tidak ditolak du   d   4 – du 
  Sumber :  (Ghozali, 2018:112) 
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lainnya tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection 
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang 
dan besar) (Ghozali, 2018:137) 
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas digunakan 
grafik scatter plot yaitu dengan melihat pola – pola tertentu pada 




X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya). Dasar 
pengambilan keputusan yang dilakukan adalah sebagai berikut :  
a) Jika ada pola tertentu seperti titik – titik (point – point) yang 
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit). Maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar diatas 
dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi 
heteroskedstisitas. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Sugiyono (2017:305) Analisis regresi berganda adalah metode 
statistik untuk menguji hubungan antara beberapa variabel bebas 
(variabel independen) dengan satu variabel terikat (variabel dependen). 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban, 
dan ukuran perusahaan terhadap tingkat solvabilitas pada perusahaan 
asuransi periode 2014 – 2018. Formulasi persamaan regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut :  
(Y) =                                                  
                                       
Keterangan : 
Y :  Tingkat Solvabilitas  




        :  Koefisien regresi masing – masing variabel 
Rasio Likuiditas  
Rasio Retensi Sendiri 
Rasio Rasio Beban 
Ukuran Perusahaan  
           :  Error term (variabel pengganggu) atau residual 
3. Uji Statisik 
a. Uji t (pengujian secara parsial) 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau 
tidak signifikan masing – masing nilai koefisien regresi (b1, b2, b3, 
b4) secara sendiri – sendiri terhadap variabel terikat (Y). Langkah – 
langkah pengujian itu adalah : 
a. Menentukan H0 dan H1 
1) Formula Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0,  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
rasio likuiditas terhadap tingkat solvabilitas 
pada perusahaan asuransi  yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
H1 : β1 ≠ 0,  Terdapat pengaruh yang signifikan rasio 
likuiditas terhadap tingkat solvabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 





2) Formula Hipotesis 2 
H0 : β2 = 0,  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
rasio retensi sendiri terhadap tingkat 
solvabilitas pada perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode  
2014-2018. 
H2 : β2 ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan rasio 
retensi sendiri terhadap  tingkat solvabilitas 
pada perusahaan asuransi yang terdaftar 
diBursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
3) Formula Hipotesis 3 
H0 : β3 = 0,  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
rasio beban terhadap tingkat solvabilitas 
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode  2014-2018. 
H3 : β3 ≠ 0,  Terdapat pengaruh yang signifikan rasio 
beban  terhadap tingkat solvabilitas pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2018. 
4) Formula Hipotesis 4 
H0 : β4 = 0,  Tidak terdapat pengaruh  yang signifikan 
ukuran perusahaan terhadap tingkat 




terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018. 
H4 : β4 ≠ 0,  Terdapat pengaruh yang signifikan ukuran 
perusahaan  terhadap tingkat solvabilitas 
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
b. Menentukan Level of Significance (α) 
Menentukan level signifikansi yaitu sebesar 5% 
c. Kriteria Pengujian  
H0 diterima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
H0 ditolak apabila = thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
 
    
 
                Penolakan H0                          Penolakan H0 
Penerimaan H0 
Daerah penerimaan dan penolakan hipotesis  
d. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka 
dapat dihitung dengan rumus : 
   
    
√      
     
 
 
Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi 
simbol Syx yang dapat ditentukan dengan menggunakan 




     
√                
   
 
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut :  
thitung = 




b   = Nilai Parameter  
Sb  = Standar Error dari b 
Sy.x  = Standar Error Estimasi  
e. Kesimpulan H0 diterima atau ditolak. 
b. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Berganda  
Yaitu untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas rasio 
likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban, dan ukuran perusahaan 
secara bersama – sama terhadap tingkat solvabilitas. 
a. Formula H0 dan H1 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
H0 : β1, β2, β3, β4, = 0, Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara rasio 
likuiditas, rasio retensi sendiri, 
rasio beban, dan ukuran 
perusahaan secara bersama – 
sama terhadap tingkat 
solvabilitas pada perusahaan 




Efek Indonesia periode 2014 – 
2018. 
Ha : β1, β2, β3, β4, ≠ 0,  Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara rasio 
likuiditas, rasio retensi sendiri, 
rasio beban, dan ukuran 
perusahaan secara bersama – 
sama terhadap tingkat 
solvabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014 – 
2018. 
b. Level of Significance 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan 
tingkat signifikan sebesar 95% (atau α = 5%). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu : 
H0 diterima apabila  = Fhitung < Ftabel 











                  
 
           Daerah Penerimaan H0 
 
Daerah Penolakan H0 
 
d. Menghitung Fhitung  
Uji f dilakukan untuk melihat  pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Rumus Fhitung adalah 
sebagai berikut : 
Fhitung  = 
       
              
 
Keterangan : 
Jkreg     : Jumlah kuadrat regresi 
Jkres     : Jumlah kuadrat residu 
k     : Jumlah variabel bebas  
n     : Jumlah sampel  
Dimana :  
Jkreg = b1∑x1y + b2∑x2y + b3∑x3y + b4∑x4y 
Jkres = ∑      
 
 
Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan rumus 
: 
Jkres = ∑   - JKreg 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman colonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
colonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan 
pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 
tersebut dissebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 
bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1997, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah. 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 






Sejarah Bursa Efek Indonesia 
(Desember 1912) Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda 
(1914-1942) Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia I 
(1925-1942) Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 
(Awal tahun 1939) Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup 
(1942-1952) Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia ke II 
(1956) Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa 
Efek semakin tidak aktif 
(1956-1977) Perdagangan di Bursa Efek vakum 
(10 Agustus 1977) 
Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM 
(Badan Pelaksanaan Pasae Modal). Pengaktifak 
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go 
public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama 
(1977-1987) 
Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah 
emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat 
lebih memilih instrument perbankan dibandingkan 
instrument pasar modal 
(1987) 
Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di Insonesia 
(1988-1990) 
Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar 
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 
Aktivitas bursa terlihat meningkat 
(2 Juni 1988) 
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker 
dan dealer 
(Desember 1988) 
Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 1988 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 




(16 Juni 1989) 
Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu 
PT Bursa Efek Surabaya 
(13 Juli 1992) 
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini 
diperingati sebagai HUT BEJ 
(22 Mei 1995) 
System Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems) 
(10 November 1995) 
Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini 
mulai diberlakukan mulai Januari 1996 
(1995) Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 
Surabaya 
(2000) Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) 
mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia 
(2002) BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak 
jauh (remote trading) 
(2007) 
Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Brsa 
Efek Indonesia (BEI) 
(02 Maret 2009) Peluncuran perdana sistem perdagangan baru PT 
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG 
(Januari 2012) Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
(2016) 
Penyesuaian kembali batas Autorejection. Selain itu, 
pada tahun 2016, BEI ikut menyukseskan kegiatan 
Amnesty Pajak serta diresmikannya Go Public 
Information Center 
(27 Desember 2018) Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus pada 








2. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Gambar 2 
Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama  : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris   : Garibaldi Tohir 
3) Komisaris   : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 




b. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama    : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penelitian Perusahaan  : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : Laksono W. 
Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan  : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan     : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia  : Risa E. 
Rustam 
3. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
VISI : 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
MISI : 
Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi mobilisasi 
dana jangka panjang untuk seluruh lini industry dan segala bisnis 
perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh Indonesia. Tidak hanya 
bagi institusi, tapi juga bagi individu yang memenuhi kualifikasi 
mendapatkan pemerataan melalui pemilikan. Serta meningkatkan reputasi 
Bursa Efek Indonesia, melalui pemberian layanan yang berkualitas dan 





B. Deskripsi Data Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 sebanyak 14 
perusahaan. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling diperoleh sampel sebesar 8 perusahaan yang 
memenuhi kriteria. Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, 
digunakan analisis uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t 
dan uji F. Namun sebelum dianalis, terlebih dahulu akan dijelaskan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) 
Menurut Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) 
dan Lembaga Keuangan Nomor : PER-02/BL/2009 Tingkat 
Solvabilitas (Risk Based Capital) adalah jumlah minimum tingkat 
solvabilitas yang harus dimiliki perusahaan asuransi atau perusahaan 
reasuransi, yaitu sebesar jumlah dana yang dibutuhkan untuk menutup 
risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi 
dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 
Tingkat solvabilitas dapat dihitung dengan rumus : 
Risk Based Capital : 
                    
                                  









Tingkat Solvabilitas pada tahun 2014 – 2018 
No Kode 
TINGKAT SOLVABILITAS (dalam %) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ASBI 162.920 130.870 135.560 138.860 134.700 
2 AHAP 178.791 216.062 206.003 181.181 189.498 
3 LPGI 322.933 234.314 217.147 226.201 186.800 
4 MREI 230.169 296.354 242.180 471.097 364.481 
5 ASRM 137.000 143.333 141.640 160.000 151.000 
6 ASJT 191.630 174.370 232.000 263.260 270.420 
7 ASDM 182.543 181.432 254.578 250.819 281.418 
8 ABDA 283.140 290.545 331.718 382.615 316.730 
Tertinggi * 471.097 
Terendah** 130.870 
Rata-Rata 227.158 
     Sumber : data yang diolah tahun 2019 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Tingkat 
Solvabilitas tertinggi pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada 
perusahaan Maskapai Reasuransi Indonesia yang bernilai 471.097% 
dan nilai Tingkat Solvabilitas terendah pada tahun 2014 – 2018 
terdapat pada perusahaan Asuransi Bintang yang bernilai 130.870%. 
Rata – rata dari tingkat solvabilitas adalah 227.158%. 
b. Rasio Likuiditas  
Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan secara 




dalam kondisi solven atau tidak (Satria, 1994:71-72). Adapun rumus 
rasio tersebut :  
Rasio Likuiditas = 
                
                             
      
Tabel 6 
Rasio Likuiditas pada tahun 2014 - 2018 
No Kode 
RASIO LIKUIDITAS (dalam %) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ASBI 68.851 67.469 66.980 63.756 67.825 
2 AHAP 66.310 60.308 56.615 52.227 58.013 
3 LPGI 39.582 42.760 48.454 54.656 64.597 
4 MREI 59.435 56.650 59.295 52.884 58.838 
5 ASRM 83.321 80.704 78.358 74.883 72.545 
6 ASJT 51.032 57.389 57.024 52.602 54.095 
7 ASDM 83.385 83.141 74.410 72.562 69.572 
8 ABDA 54.548 57.090 56.228 53.646 53.834 
Tertinggi * 83.385 
Terendah** 39.582 
Rata-Rata 62.147 
Sumber : data yang diolah pada tahun 2019 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Rasio Likuiditas 
tertinggi pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada perusahaan Asuransi 
Dayin Mitra yang bernilai 83.385%  dan nilai Rasio Likuiditas 
terendah pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada perusahaan Lippo 
General Insurance bernilai 39.582%. Rata – rata dari rasio likuiditas 
adalah 62.147%. 
c. Rasio Retensi Sendiri 
Rasio Retensi Sendiri yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 




ditahan sendiri dibanding premi yang diterima secara langsung (Satria, 
1994:73). Rumus yang digunakan adalah :  
Rasio Retensi Sendiri = 
         
           
      
Tabel 7 
Rasio Retensi Sendiri pada tahun 2014 – 2018  
No Kode 
RASIO RETENSI SENDIRI (dalam %) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ASBI 50.395 57.016 60.735 57.415 59.713 
2 AHAP 76.953 74.881 66.062 58.768 49.816 
3 LPGI 68.951 70.186 69.418 72.321 72.868 
4 MREI 81.480 79.682 70.271 60.389 57.862 
5 ASRM 60.109 69.838 71.084 81.537 79.760 
6 ASJT 81.027 80.763 75.659 63.986 71.591 
7 ASDM 21.637 22.527 16.986 15.876 16.305 
8 ABDA 79.432 81.112 102.013 95.094 15.648 
Tertinggi * 102.013 
Terendah** 15.648 
Rata-Rata 62.929 
            Sumber : data diolah pada tahun 2019 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Rasio Retensi 
Sendiri tertinggi dan terendah pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada 
perusahaan Asuransi Bina Dana Artha yang bernilai 102.01% dan 
15.65%. Rata – rata dari retensi sendiri adalah 62.929%. 
d. Rasio Beban 
Rasio Beban Klaim ini mencerminkan pengalaman klaim (loss ratio) 
yang terjadi serta kualitas usaha penutupannya (Satria, 1994:70).  
Adapun rumus yang digunakan adalah :  
Rasio Beban Klaim = 
          
               







Rasio Beban pada tahun 2014 – 2018 
No Kode 
RASIO BEBAN KLAIM (dalam %) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ASBI 30.959 30.859 23.047 30.859 28.110 
2 AHAP 37.794 43.940 43.165 58.513 76.523 
3 LPGI 72.956 75.257 77.071 75.967 73.362 
4 MREI 63.711 63.689 70.497 67.946 66.975 
5 ASRM 44.461 40.652 43.993 45.514 43.533 
6 ASJT 46.395 43.137 41.540 37.200 36.732 
7 ASDM 75.921 71.424 75.828 75.242 75.319 
8 ABDA 62.968 63.445 58.599 60.584 64.060 
Tertinggi * 77.071 
Terendah** 23.047 
Rata-Rata 55.444 
            Sumber : data yang diolah pada tahun 2019 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Rasio Beban 
tertinggi pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada perusahaan Lippo 
General Insurance yang bernilai 77.071% dan nilai Rasio Beban 
terendah pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada perusahaan Asuransi 
Bintang yang bernilai 23.047%. Rata – rata dari rasio beban  adalah 
55.444%. 
e. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan 
total aset, nilai pasar saham, dan lain – lain. Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 
dinyatakan dengan total aset, ataupun total penjualan bersih. Semakin 




suatu perusahaan. Semakin besar aset maka semakin besar modal yang 
ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak 
juga perputaran uang dalam perusahaan. (Prasetyorini, 2013 (dalam 
Hery, 2017:11-12)). Rumus yang digunakan adalah :  
Size = Ln Total Aktiva 
Tabel 9 
Ukuran Perusahaan pada tahun 2014 – 2018   
No Kode 
UKURAN PERUSAHAAN (Ln) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 ASBI 26.809 26.926 26.988 27.327 27.497 
2 AHAP 33.533 26.873 26.819 26.763 27.167 
3 LPGI 28.415 28.432 28.464 28.491 28.541 
4 MREI 27.855 27.995 28.237 28.689 28.863 
5 ASRM 27.957 27.983 27.992 27.981 28.022 
6 ASJT 26.475 26.690 26.780 26.824 26.894 
7 ASDM 27.934 28.013 27.693 27.705 27.691 
8 ABDA 28.617 28.677 28.666 28.718 28.692 
Tertinggi * 33.533 
Terendah** 26.475 
Rata-Rata 27.917 
     Sumber : data yang diolah pada tahun 2019  
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Ukuran 
Perusahaan tertinggi pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada 
perusahaan Asuransi Harta Aman Pratama yang bernilai 33.533 dan 
Ukuran Perusahaan terendah pada tahun 2014 – 2018 terdapat pada 
perusahaan Asuransi Jasa Tania yang bernilai 26.475. Rata – rata dari 







C. Analisis Data  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Jika asumsi dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Dalam penelitian 
ini untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan jenis analisis grafik. Analisis grafik 
merupakan salah satu cara termudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi dengan 
mendekati distribusinormal. 
Gambar 3 















Grafik Normal P-Plot of Regression Tingkat Solvabilitas 
 
Dari gambar grafik histogram di atas dapat disimpulkan 
bahwa residual data berdistribusi normal karena grafik tersebut 
berbentuk lonceng. Demikian pula dengan grafik normal p-plot 
of regression standardized residual menunjukkan bahwa plot 
data menyebar di sekitar dan mengikuti garos diagonal. Dapat 
disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain 
diukur dengan menggunakan plot, normalitas dalam penelitian 











Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 50,80252510 
Most Extreme Differences Absolute ,131 
Positive ,131 
Negative -,089 
Test Statistic ,131 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Berdasarkan hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
data normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,080 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hasil 
ini menunjukan bahwa secara keseluruhan variabel berdistribusi 








b. Uji Multikolonieritas  
Uji Multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Adanya multikolonieritas 
jika nilai Tolerance ≤ 0.10 dan Variance Inflation Factor (VIF) 
≥10. 
Tabel 11 








Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 177,724 212,418 
   
RASIO LIKUIDITAS -2,905 ,953 -,445 ,674 1,483 
RASIO RETENSI 
SENDIRI 
-,042 ,507 -,013 ,599 1,670 
RASIO BEBAN 1,930 ,617 ,455 ,678 1,475 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
3,448 8,165 ,056 ,829 1,207 
a. Dependent Variable: TINGKAT SOLVABILITAS 
Dari tabel di atas diperoleh hasil uji Multikoloniearitas 
dengan Tingkat Solvabilitas sebagai variabel dependen. Dari 
hasil tersebut diperoleh bahwa semua variabel bebas memiliki 




yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10. Dan nilai 
Tolerance yang diperoleh semua variabel bebas lebih besar dari 
0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikoloniearitas antar variabel independen atau variabel bebas 
dalam model regresi. 
c. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah 
ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya autokolerasi dalam penelitian ini menggunakan uji 
Durbin – Watson (DW test). 
Tabel 12 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                                                        Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,498 ,441 53,627010 2,389 
a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, RASIO LIKUIDITAS, RASIO BEBAN, RASIO RETENSI SENDIRI 





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai dW 
(Durbin-Watson) sebesar 2,389 dengan membandingkan nilai 
tabel signifikan 5% jumlah sampel n = 40 dan jumlah variabel 
independen = 4, maka diperoleh dL (batas bawah Durbin-Watson) 
1,2848 dan dU (batas atas Durbin-Watson) sebesar 1,7209. Maka, 
4 – du   d   4 – dl  atau 4 – 1,7209  2,375  4 – 1,2848. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada kesimpulan yang 
pasti apakah terdapat autokorelasi atau tidak. Dengan hasil ini, 
maka dapat menggunakan alternatif uji lain untuk mendeteksi 
gejala autokorelasi misalnya uji run test.  
Run test sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat 
pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan 
korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. 
Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi 
secara random atau tidak (sistematis). Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji run test yaitu sebagai berikut: 
a) Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual tidak 
random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual. 
b) Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual random 













Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 23 
Z ,481 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,631 
a. Median 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi 
sebesar 0,631 atau lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedasisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas.  
Dasar pengambilan keputusan yang dilakukan adalah 




a) Jika ada pola tertentu seperti titik – titik (point – point) yang 
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit). Maka 
terjadi heteroskedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik – titik menyebar 
diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak 
terjadi heteroskedstisitas. 
Gambar 5 












Berdasarkan gambar 5 di atas terlihat bahwa titik – titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 





2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Sugiyono (2017:305) Analisis regresi linier berganda adalah 
metode statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antara 
beberapa variabel bebas (variabel independen) dengan satu variabel 
terikat (variabel dependen). Analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, 
rasio retensi sendiri, rasio beban, dan ukuran perusahaan terhadap 
tingkat solvabilitas pada perusahaan asuransi periode 2014 – 2018. 
Tabel 14 









t Sig. B Std. Error Beta 









-,042 ,507 -,013 -,082 ,935 
RASIO 
BEBAN 




3,448 8,165 ,056 ,422 ,675 




Berdasarkan hasil perhitungan, estimasi model regresi 
linear berganda antara Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, 
Rasio Beban dan Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat 
Solvabilitas persamaan Y = 177,724 – 2,905 rasio likuiditas ˗ 
0,042 rasio retensi sendiri + 1,930 rasio beban + 3,448 ukuran 
perusahaan + . Dari model regresi tersebut diartikan bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar 177,724 dapat diartikan bahwa 
jika tidak ada Rasio Likuiditas (X1), Rasio Retensi Sendiri 
(X2), Rasio Beban (X3) dan Ukuran Perusahaan (X4) maka 
Tingkat Solvabilitas (Y) sebesar 177,724. 
2) Koefisien regresi untuk X1 (Rasio Likuiditas) sebesar 2,095 
dan bertanda negatif yang menyatakan bahwa setiap 
penambahan Rasio Likuiditas sebesar 1% maka akan 
menurunkan tingkat solvabilitas sebesar 2,095, sebaliknya 
jika koefisien regresi untuk X1 (Rasio Likuiditas) bertanda 
positif yang menyatakan bahwa setiap penambahan Rasio 
Likuiditas sebesar 1% maka akan meningkatkan tingkat 
solvabilitas sebesar 2,095. 
3) Koefisien regresi untuk X2 (Rasio Retensi Sendiri) sebesar 
0,042 dan bertanda negatif yang menyatakan bahwa setiap 
penambahan Rasio Retensi Sendiri sebesar 1% maka akan 
menurunkan nilai tingkat solvabilitas sebesar 0,042, 




Sendiri) bertanda positif yang menyatakan bahwa setiap 
penambahan Rasio Retensi Sendiri sebesar 1% maka akan 
meningkatkan tingkat solvabilitas sebesar 0,042. 
4) Koefisien regresi  untuk X3 (Rasio Beban) sebesar 1,930 
dan bertanda positif yang menyatakan bahwa setiap 
penambahan rasio beban sebesar 1% maka akan 
meningkatkan  nilai tingkat solvabilitas sebesar 1,930, 
sebaliknya jika koefisien regresi untuk X3 (Rasio Beban) 
bertanda negatif yang menyatakan bahwa setiap 
penambahan rasio beban sebesar 1% maka akan 
menurunkan nilai tingkat solvabilitas sebesar 1,930. 
5) Koefisien regresi untuk X4 (Ukuran Perusahaan) sebesar 
3,448 dan bertanda positif yang menyatakan bahwa setiap 
penambahan ukuran perusahaan sebesar 1% maka akan 
meningkatkan nilai tingkat solvabilitas sebesar 3,448, 
sebaliknya jika koefisien regresi untuk X4 (Ukuran 
Perusahaan) bertanda negatif yang menyatakan bahwa 
setiap penambahan ukuran perusahaan sebesar 1% maka 
akan menurunkan nilai tingkat solvabilitas sebesar 3,448. 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada 




independen secara individual dalam menerangkan variasi variasi 
dependen.(Ghozali, 2018:98).  
Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas Rasio 
Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Tingkat Solvabilitas. 
Tabel 15 








t Sig. B Std. Error Beta 









-,042 ,507 -,013 -,082 ,935 
RASIO BEBAN 1,930 ,617 ,455 3,129 ,004 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
3,448 8,165 ,056 ,422 ,675 
a. Dependent Variable: TINGKAT SOLVABILITAS 
1) Dari hasil perhitungan pengujian parsial rasio likuiditas terhadap 
tingkat solvabilitas (tabel 15) didapat nilai thitung= -3,048 
sedangkan ttabel dengan taraf ( ) = 0,05, df = 39 adalah sebesar 




H0 ditolak, dengan nilai signifikan sebesar 0,004 lebih kecil dari 
0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2018. 
2) Dari hasil perhitungan pengujian parsial rasio retensi sendiri 
terhadap tingkat solvabilitas (tabel 15) didapat nilai thitung= -0,082  
sedangkan ttabel dengan taraf ( ) = 0,05, df = 39 adalah sebesar 
1,684. Pada penelitian ini nilai thitung = -0,082 < ttabel = 1,684 maka 
H0 diterima, dengan nilai signifikan sebesar 0,935 lebih besar 
dari 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio retensi sendiri 
tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada perusahaan 
asuransi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2018.  
3) Dari hasil perhitungan pengujian parsial rasio beban terhadap 
tingkat solvabilitas (tabel 12) didapat nilai thitung= 3,129 
sedangkan ttabel dengan taraf ( ) = 0,05, df = 39 adalah sebesar 
1,684. Pada penelitian ini nilai thitung = 3,129 > ttabel = 1,684 maka 
H0 ditolak, dengan nilai signifikan sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio beban berpengaruh terhadap 
tingkat solvabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014 – 2018. 
4) Dari hasil perhitungan pengujian parsial ukuran perusahaan 
terhadap tingkat solvabilitas (tabel 12) didapat nilai thitung= 0,422 




1,684. Pada penelitian ini nilai thitung = 0,422 < ttabel = 1,684 maka 
H0 diterima, dengan nilai signifikan sebesar 0,675 lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas perusahaan asuransi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. 
4. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
Tujuan dilakukannya pengujian hipotesis berdasar uji-F adalah 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah 
hasil perhitungan uji signifikansi simultan untuk mengetahui apakah 
rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban dan ukuran 
perusahaan mempengaruhi tingkat solvabilitas: 
Tabel 16 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 99829,406 4 24957,352 8,678 ,000
b
 
Residual 100654,966 35 2875,856 
  
Total 200484,372 39 
   
a. Dependent Variable: TINGKAT SOLVABILITAS 
b. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, RASIO LIKUIDITAS, RASIO BEBAN, RASIO 
RETENSI SENDIRI 
Dari hasil perhitungan pengujian simultan diatas dapat diketahui 
nilai Fhitung = 8,678 sedangkan Ftabel dengan taraf ( ) = 0,05, df 




penelitian ini nilai Fhitung = 8,678 > Ftabel = 6,39 maka H0 ditolak 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas, rasio retensi 
sendiri, rasio beban dan ukuran perusahaan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat solvabilitas. 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Tingkat Solvabilitas 
Dari hasil perhitungan analisis regresi berganda rasio likuiditas 
terhadap tingkat solvabilitas diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -
2,905 dengan nilai sig = 0,004 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada 
perusahaan asuransi  yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 
2018.  
Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan secara 
kasar memberikan gambaran kondisi keuangan perusahaan apakah 
dalam kondisi solven atau tidak. Rasio likuiditas bertujuan untuk 
menentukan kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi 
keajiban jangka pendek dan komitmen pembayaran keuangannya. 
Berdasarkan pengujian hipotesis maka diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh dan signifikan 
terhadap tingkat solvabilitas pada perusahaan asuransi. Pengaruh rasio 




2014 – 2018,  maka dapat diartikan bahwa semakin rendah nilai 
likuiditas maka semakin baik tingkat solvabilitasnya.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, implikasi dari hasil 
penelitian ini adalah perusahaan perlu mempertahankan rasio 
likuiditas dengan cara meningkatkan aktiva lancar agar dapat  
memenuhi kewajiban jangka pendek sehingga tingkat solvabilitas juga 
ikut meningkat. Dengan stabilnya tingkat rasio likuiditas maka 
perusahaan juga dapat dengan mudah mendapat pinjaman modal dari 
perusahaan asuransi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kris Ulfan (2017) 
yang menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat solvabilitas. 
2. Pengaruh Rasio Retensi Sendiri Terhadap Tingkat Solvabilitas  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda rasio 
retensi sendiri terhadap tingkat solvabiitas diperoleh nilai koefisien 
regresi rasio retensi sendiri sebesar -0,042 dengan nilai sig = 0,935 > 
0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa rasio retensi sendiri tidak 
berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas pada perusahaan asuransi 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 – 2018.  
Rasio Retensi Sendiri adalah rasio yang digunakan perusahaan 
asuransi untuk mengukur tingkat retensi perusahaan atau mengukur 




diterima secara langsung. Rasio ini dapat dihitung dari rasio antara 
premi netto terhadap premi bruto. 
Berdasarkan pengujian hipotesis maka diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa rasio retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap 
tingkat solvabilitas pada perusahaan asuransi. Pengaruh rasio retensi 
sendiri berdasarkan hasil perhitungan sebesar 0,042 pada periode 2014 
– 2018,  Apabila rasio retensi sendiri rendah, sedangkan solvency 
marginnya tinggi, maka berarti perusahaan beroperasi seperti layaknya 
pialang (broker) yang mendasarkan pendapatannya pada komisi 
reasuransi. Jika rasio retensi sendiri mengalami peningkatan atau 
penurunan maka tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas, hal 
ini disebabkan karena perbedaan risiko klaim yang terjadi dimasa 
sekarang dan dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, implikasi dari hasil 
penelitian ini adalah perusahaan perlu mempertahankan rasio retensi 
sendiri dengan cara menstabilkan solvency margin sehingga tidak 
terjadi perbedaan risiko klaim. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ely Pramuji Utami dan Moh. Khoiruddin (2016) yang menyatakan 
bahwa rasio retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap tingkat 






3. Pengaruh Rasio Beban Terhadap Tingkat Solvabilitas  
Dari hasil perhitungan analisis regresi berganda rasio beban terhadap 
tingkat solvabilitas diperoleh nilai koefisien regresi rasio beban sebesar 
1,930 dengan nilai signifikansi 0,004  < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rasio beban berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas perusahaan 
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. 
Rasio Beban Klaim adalah ukuran mengenai kemampuan premi 
neto dalam menutup semua beban yang ada pada perusahaan asuransi. 
Berdasarkan pengujian hipotesis maka diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa rasio beban berpengaruh dan signfikan terhadap 
tingkat solvabilitas pada perusahaan asuransi. Pengaruh rasio beban 
berdasarkan hasil perhitungan sebesar 1,930 pada periode 2014 – 
2018, hal inu sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 
besar beban perusahaan maka tingkat solvabilitas perusahaan akan 
menurun, sebaliknya semakin baik perusahaan menyelesaikan tagihan 
beban maka perusahaan dikatakan solven. Sehingga perusahaan perlu 
menurunkan rasio beban agar solvabilitas perusahaan meningkat. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, implikasi dari hasil 
penelitian ini adalah perusahaan perlu menurunkan rasio beban agar 
tingkat solvabilitas perusahaan meningkat atau semakin baik karena 





Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kris Ulfan (2017) dan Meilitarani Putri (2013) yang menyatakan rasio 
beban klaim berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tingkat Solvabilitas  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda ukuran 
perusahaan terhadap tingkat solvabilitas diperoleh nilai koefisien regresi 
ukuran perusahaan sebesar 3,448 dengan nilai signifikansi 0,675 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap tingkat solvabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014 – 2018. 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara 
antara lain dengan total aset, nilai pasar saham, dan lain – lain. Ukuran 
perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
dapat dinyatakan dengan total aset, ataupun total penjualan bersih.  
Ukuran perusahaan yang besar belum tentu menghasilkan tingkat 
solvabilitas yang lebik baik, semakin besar aset yang dimiliki  
perusahaan semakin komplek pula masalah agensi yang dihadapi. 
Berdasarkan pengujian hipotesis maka diperoleh hasil yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
tingkat solvabilitas pada perusahaan asuransi. Pengaruh ukuran 
perusahaan berdasarkan hasil perhitungan sebesar 3,448 pada periode 




besar total aset ataupun penjualan maka semakin besar pula ukuran 
suatu perusahaan. Semakin besar aset maka semakin besar modal yang 
ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak 
juga perputaran uang dalam perusahaan. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, implikasi dari hasil 
penelitian ini adalah perusahaan perlu menurunkan ukuran perusahaan 
sehingga tingkat solvabilitas tetap baik dan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan dapat memperkecil agency yang dihadapi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ely Pramuji Utami dan Moh. Khoiruddin (2016) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat 
solvabilitas pada perusahaan asuransi. 
5. Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap Tingkat Solvabilitas  
Dari hasil perhitungan pengujian simultan diatas dapat diketahui 
nilai Fhitung = 8,678 sedangkan Ftabel dengan taraf ( ) = 0,05, df 
pembilang = 4 dan df penyebut = 4 adalah sebesar 6,39. Pada 
penelitian ini nilai Fhitung = 8,678 > Ftabel = 6,39 maka H0 ditolak 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas, rasio retensi 
sendiri, rasio beban dan ukuran perusahaan secara simultan 




Menurut Satria (1994:71-72) Rasio likuiditas atau Liabillity to 
Liquid Asset Ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya dan secara kasar memberikan gambaran 
kondisi keuangan perusahaan apakah dalam kondisi solven atau tidak. 
Rasio Likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya permasalahan 
likuiditas dan perusahaan kemungkinan besar dalam kondisi tidak 
solven, namun sebaliknya semakin rendah tingkat likuiditas maka 
semakin baik tingkat solvabilitasnya.  
Rasio retensi sendiri digunakan untuk mengukur tingkat retensi 
perusahaan atau mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri 
dibanding premi yang diterima secara langsung. Lebih lanjut, premi 
yang ditahan sendiri tersebut dijadikan dasar untuk mengukur 
kemampuan perusahaan menahan premi dibanding dengan 
dana/modal yang tersedia (Satria, 1994:73-74). Jika rasio retensi 
sendiri mengalami peningkatan atau penurunan, maka tidak 
berpengaruh terhadap besarnya tingkat solvabilitas perusahaan 
asuransi. 
Satria, (1994:70) menjelaskan rasio beban klaim mencerminkan 
pengalaman klaim (loss ratio) yang terjadi serta kualitas usaha 
penutupannya. Semakin besar beban perusahaan maka tingkat 
solvabilitas perusahaan akan menurun, sebaliknya semakin baik 




solven. Sehingga perusahaan perlu menurunkan rasio beban agar 
solvabilitas perusahaan meningkat. 
Prasetyorini, 2013 (dalam Hery, 2017:11-12) Ukuran perusahaan 
adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 
perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, nilai 
pasar saham, dan lain – lain. 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aset, ataupun total 
penjualan bersih. Semakin besar total aset ataupun penjualan maka 
semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin besar aset 
maka semakin besar modal yang ditanam, sementara semakin banyak 
penjualan maka semakin banyak juga perputaran uang dalam 
perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar belum tentu menghasilkan 
tingkat solvabilitas yang lebik baik, semakin besar aset yang dimiliki  
perusahaan semakin komplek pula masalah agensi yang dihadapi. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, implikasi dari hasil 
penelitian ini adalah pada rasio likuiditas perusahaan perlu 
mempertahankan rasio likuiditasnya agar dapat memenuhi kewajiban 
jangka pendek sehingga tingkat solvabilitasnya juga ikut meningkat, 
pada rasio retensi sendiri perusahaan perlu mempertahankan rasio 
retensi sendiri dengan cara menstabilkan solvency margin sehingga 
tidak terjadi perbedaan risiko klaim, sedangkan pada rasio beban 




perusahaan meningkat, karena apabila beban klaim semakin besar 
maka tingkat solvabilitas dapat menurun dan pada ukuran perusahaan, 
perusahaan perlu menurunkan ukuran perusahaan sehingga tingkat 
solvabilitas tetap baik dan aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas perusahaan 
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. Hal 
ini dapat dlihat dari nilai koefisien regresi rasio likuiditas sebesar -2,905 
dengan nilai signifikansi 0,004. Dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 
maka dapat disimpulkan H1 diterima. 
2. Rasio retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 
– 2018. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi rasio retensi 
sendiri sebesar -0,042 dengan nilai signifikansi 0,935. Dengan nilai 
signifikansi 0,935 > 0,05 maka dapat disimpulkan H2 ditolak. 
3. Rasio beban berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas perusahaan 
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi rasio beban sebesar 1,930 
dengan nilai signifikansi 0,004. Dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 
maka dapat disimpulkan H3 diterima. 
4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 




sebesar 3,448 dengan nilai signifikansi 0,675. Dengan nilai signifikansi 
0,675 > 0,05 maka dapat disimpulkan H4 ditolak. 
5. Rasio Likuiditas, Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban dan Ukuran 
Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap Tingkat Solvabilitas 
Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014 – 2018. Hasil tersebut dapat dilihat dari hasil analisis regresi linear 
berganda yaitu Y = 177,724 – 2,905X1 – 0,042X2 + 1,930X3 + 3,448X4. 
Dengan nilai Fhitung sebesar 8,678 dan nilai signifikansi 0,000. Dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H5 
diterima. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan oleh berbagai pihak, antara lain : 
1. Bagi pihak perusahaan asuransi hasil ini dapat dijadikan pertimbangan 
bagi perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya dan dapat 
dijadikan informasi tambahan. 
2. Bagi calon investor disarankan untuk menganalisi laporan keuangan 
perusahaan asuransi dengan menggunakan semua rasio early warning 
system sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahui seberapa besar 
kinerja keuangan perusahaan asuransi tersebut. 
3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas periode 
pengamatan dan mempertimbangkan sampel yang lebih banyak misalnya 




lain misalnya Agents’ Balance to Surplus Ratio, Rasio Pertumbuhan 
Premi, Underwriting Ratio, Tingkat Kecukupan Dana dan Rasio lain 
yang termasuk dalam Rasio Early Warning System agar dapat 
memprediksi tingkat solvabilitas yang lebih akurat dalam menilai tingkat 
kesehatan perusahaan asuransi. Peneliti selanjutnya juga dapat 
menggunakan variabel lain seperti harga saham atau laba perusahaan 
karena laba perusahaan merupakan salah satu keberhasilan dalam 
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 Daftar Sampel Perusahaan Sampel Periode 2014-2018 : 
No  Nama Perusahaan Kode  
1 
Asuransi Bintang Tbk ASBI 
2 












Asuransi Ramayana Tbk ASRM 
6 
Asuransi Jasa Tania Tbk ASJT 
7 













Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas Perusahaan Asuransi Periode 2014 – 
2018  
Rasio Likuiditas = 
               
                              



















302.864.960.000 439.882.316.000 68.851 
2 AHAP 242.458.848.219 365.644.332.562 66.310 
3 LPGI 866.552.230.123 2.189.245.744.968 39.582 
4 MREI 743.618.900.176 1.251.147.855.635 59.434 
5 ASRM 1.154.824.725.873 1.385.987.344.448 83.321 
6 ASJT 160.672.605.263 314.846.253.774 51.032 
7 ASDM 1.128.952.524.000 1.353.902.235.000 83.385 







333.297.913.000 494.002.999.000 67.468 
10 AHAP 282.598.497.628 468.591.026.892 60.308 
11 LPGI 953.005.676.554 2.228.730.234.130 42.760 
12 MREI 815.012.509.292 1.438.685.564.221 56.649 
13 ASRM 1.147.680.454.337 1.422.094.069.358 80.703 
14 ASJT 223.866.654.659 390.083.140.109 57.389 
15 ASDM 1.217.623.950.000 1.464.530.018.000 83.140 







352.247.208.000 525.898.830.000 66.980 
18 AHAP 251.365.553.949 443.993.768.572 56.614 
19 LPGI 1.114.898.421.463 2.300.958.312.318 48.453 
20 MREI 1.087.212.206.058 1.833.551.441.321 59.295 
21 ASRM 1.124.163.800.820 1.434.654.843.880 78.357 
22 ASJT 243.519.066.407 427.049.477.330 57.023 
23 ASDM 791.619.522.000 1.063.856.088.000 74.410 







470.635.644.000 738.183.659.000 63.755 
26 AHAP 219.242.989.336 419.786.852.337 52.227 
27 LPGI 1.291.571.022.946 2.363.109.344.956 54.655 
28 MREI 1.523.054.933.678 2.879.988.599.056 52.884 
29 ASRM 1.062.228.874.493 1.418.524.795.003 74.882 
30 ASJT 234.663.726.526 446.108.163.202 52.602 
31 ASDM 781.182.992.000 1.076.575.416.000 72.561 










593.110.979.000 874.472.888.000 67.824 
34 AHAP 364.592.692.596 628.464.862.379 58.013 
35 LPGI 1.605.367.155.250 2.485.186.649.117 64.597 
36 MREI 2.016.141.327.384 3.426.618.296.227 58.837 
37 ASRM 1.072.221.723.281 1.478.007.061.719 72.545 
38 ASJT 258.813.437.264 478.439.333.039 54.095 
39 ASDM 738.435.768.000 1.061.398.832.000 69.571 










Hasil Perhitungan Rasio Retensi Sendiri Perusahaan Asuransi Periode 2014 - 
2018 
Rasio Retensi Sendiri = 
         
          


















131.940.785.000 261.815.474.000 50.394 
2 AHAP 257.900.946.781 335.139.154.414 76.953 
3 LPGI 693.330.241.157 1.005.543.585.536 68.950 
4 MREI 735.697.588.230 902.918.718.750 81.479 
5 ASRM 542.297.265.071 902.190.147.530 60.108 
6 ASJT 202.652.531.652 250.103.765.016 81.027 
7 ASDM 156.189.939.000 721.853.949.000 21.637 







176.303.360.000 309.215.380.000 57.016 
10 AHAP 244.321.630.923 326.277.830.482 74.881 
11 LPGI 851.081.606.373 1.212.613.539.243 70.185 
12 MREI 856.783.711.306 1.075.257.685.259 79.681 
13 ASRM 656.428.802.369 939.924.860.838 69.838 
14 ASJT 223.866.654.659 390.083.140.109 57.389 
15 ASDM 159.972.220.000 710.133.541.000 22.527 







202.273.834.000 333.042.320.000 60.735 
18 AHAP 216.921.997.902 328.363.174.675 66.061 
19 LPGI 892.655.770.179 1.285.917.785.838 69.417 
20 MREI 1.019.770.567.429 1.451.202.222.380 70.270 
21 ASRM 757.389.824.849 1.065.490.253.589 71.083 
22 ASJT 195.990.812.657 259.043.584.163 75.659 
23 ASDM 140.094.541.000 824.751.899.000 16.986 







226.042.676.000 393.700.614.000 57.414 
26 AHAP 170.517.416.213 290.151.673.518 58.768 
27 LPGI 1.007.324.716.591 1.392.846.361.476 72.321 
28 MREI 1.090.098.257.024 1.805.138.962.608 60.388 
29 ASRM 801.886.501.389 983.464.695.758 81.536 
30 ASJT 174.285.978.503 272.382.364.576 63.985 
31 ASDM 138.948.653.000 875.223.355.000 15.875 










264.899.142.000 443.617.894.000 59.713 
34 AHAP 138.709.796.359 278.442.540.820 49.816 
35 LPGI 1.073.346.324.073 1.472.998.049.980 72.868 
36 MREI 1.282.091.261.826 2.215.762.114.438 57.862 
37 ASRM 902.165.344.517 1.131.106.035.424 79.759 
38 ASJT 183.165.384.062 255.849.157.191 71.591 
39 ASDM 143.002.349.000 877.070.470.000 16.304 







Hasil Perhitungan Rasio Beban Perusahaan Asuransi Periode 2014 – 2018  
Rasio Beban = 
          
               


















40.847.989.000 131.940.785.000 30.959 
2 AHAP 97.471.344.786 257.900.946.781 37.794 
3 LPGI 505.823.986.537 693.330.241.157 72.955 
4 MREI 416.792.065.031 654.187.637.115 63.711 
5 ASRM 241.113.057.099 542.297.265.071 44.461 
6 ASJT 94.020.923.601 202.652.531.652 46.395 
7 ASDM 1.398.11.933.000 184.153.967.000 75.921 







54.405.139.000 176.303.360.000 30.858 
10 AHAP 107.354.018.258 244.321.630.923 43.939 
11 LPGI 640.494.980.402 851.081.606.373 75.256 
12 MREI 510.373.620.458 801.353.326.057 63.688 
13 ASRM 266.852.520.282 656.428.802.369 40.652 
14 ASJT 91.051.804.282 211.075.124.109 43.137 
15 ASDM 146.177.084.000 204.660.500.000 71.424 







46.618.453.000 202.273.834.000 23.047 
18 AHAP 93.633.917.578 216.921.997.902 43.164 
19 LPGI 687.982.617.749 892.655.770.178 77.071 
20 MREI 679.886.587.686 964.412.403.333 70.497 
21 ASRM 333.197.780.720 757.389.824.849 43.992 
22 ASJT 81.413.751.047 195.990.812.657 41.539 
23 ASDM 148.051.580.000 195.247.822.000 75.827 







54.405.000.000 176.303.000.000 30.858 
26 AHAP 99.774.896.038 170.517.416.213 58.513 
27 LPGI 765.239.210.992 1.007.324.716.591 75.967 
28 MREI 721.271.189.921 1.061.541.859.303 67.945 
29 ASRM 364.968.946.444 801.886.501.389 45.513 
30 ASJT 64.835.006.142 174.285.978.503 37.200 
31 ASDM 151.406.837.000 201.227.236.000 75.241 










74.463.815.000 264.899.142.000 28.110 
34 AHAP 106.144.614.595 138.709.796.359 76.522 
35 LPGI 787.427.339.650 1.073.346.324.073 73.361 
36 MREI 815.069.915.231 1.216.973.600.364 66.975 
37 ASRM 392.741.141.750 902.165.344.517 43.533 
38 ASJT 67.279.538.767 183.165.384.062 36.731 
39 ASDM 149.620.879.000 198.649.480.000 75.319 















Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan Perusahaan Asuransi Periode 2014 - 
2018 

















2 AHAP 365.644.332.562.000 33.532 
3 LPGI 2.189.245.744.968 28.414 
4 MREI 1.251.147.855.635 27.855 
5 ASRM 1.385.987.344.448 27.957 
6 ASJT 314.846.253.774 26.475 
7 ASDM 1.353.902.235.000 27.934 








10 AHAP 468.591.026.892 26.872 
11 LPGI 2.228.730.234.130 28.432 
12 MREI 1.438.685.564.221 27.994 
13 ASRM 1.422.094.069.358 27.983 
14 ASJT 390.083.140.109 26.689 
15 ASDM 1.464.530.018.000 28.012 








18 AHAP 443.993.768.572 26.819 
19 LPGI 2.300.958.312.318 28.464 
20 MREI 1.833.551.441.321 28.237 
21 ASRM 1.434.654.843.880 27.991 
22 ASJT 427.049.477.330 26.780 
23 ASDM 1.063.856.088.000 27.692 








26 AHAP 419.786.852.337 26.763 
27 LPGI 2.363.109.344.956 28.490 
28 MREI 2.879.988.599.056 28.688 
29 ASRM 1.418.524.795.003 27.980 
30 ASJT 446.108.163.202 26.823 
31 ASDM 1.076.575.416.000 27.704 











34 AHAP 628.464.862.379 27.166 
35 LPGI 2.485.186.649.117 28.541 
36 MREI 3.426.618.296.227 28.862 
37 ASRM 1.478.007.061.719 28.021 
38 ASJT 478.439.333.039 26.893 
39 ASDM 1.061.398.832.000 27.690 







Hasil Perhitungan Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) Perusahaan 
Asuransi Periode 2014 – 2018  
Risk Based Capital = 
                    
                                 
















2 AHAP 178.791 
3 LPGI 322.933 
4 MREI 230.169 
5 ASRM 137.000 
6 ASJT 191.630 
7 ASDM 182.543 








10 AHAP 216.062 
11 LPGI 234.314 
12 MREI 296.354 
13 ASRM 143.333 
14 ASJT 174.370 
15 ASDM 181.432 








18 AHAP 206.003 
19 LPGI 217.147 




21 ASRM 141.640 
22 ASJT 232.000 
23 ASDM 254.578 








26 AHAP 181.181 
27 LPGI 226.201 
28 MREI 471.097 
29 ASRM 160.000 
30 ASJT 263.260 
31 ASDM 250.819 








34 AHAP 189.498 
35 LPGI 186.800 
36 MREI 364.481 
37 ASRM 151.000 
38 ASJT 270.420 
39 ASDM 281.418 









Hasil Perhitungan SPSS 
Hasil Uji Normalitas  




























Tabel Hasil Uji Normalitas  
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 50,80252510 
Most Extreme Differences Absolute ,131 
Positive ,131 
Negative -,089 
Test Statistic ,131 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
177,724 212,418  ,837 ,408   
RASIO LIKUIDITAS -2,905 ,953 -,445 -3,048 ,004 ,674 1,483 
RASIO RETENSI 
SENDIRI 
-,042 ,507 -,013 -,082 ,935 ,599 1,670 
RASIO BEBAN 1,930 ,617 ,455 3,129 ,004 ,678 1,475 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
3,448 8,165 ,056 ,422 ,675 ,829 1,207 































 ,498 ,441 53,627010 ,498 8,678 4 35 ,000 2,389 
a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, RASIO LIKUIDITAS, RASIO BEBAN, RASIO RETENSI SENDIRI 







Hasil Uji Autokorelasi (Run-Test) 
 
Runs Test 




Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 23 
Z ,481 























Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TINGKAT SOLVABILITAS 
197,74315 71,698151 40 
RASIO LIKUIDITAS 
62,14685 10,972080 40 
RASIO RETENSI SENDIRI 
62,92915 21,883792 40 
RASIO BEBAN 
55,44367 16,903879 40 
UKURAN PERUSAHAAN 






















TINGKAT SOLVABILITAS 1,000 -,529 ,043 ,561 ,149 
RASIO LIKUIDITAS -,529 1,000 -,411 -,200 ,023 
RASIO RETENSI 
SENDIRI 
,043 -,411 1,000 -,299 ,173 
RASIO BEBAN ,561 -,200 -,299 1,000 ,233 
UKURAN PERUSAHAAN ,149 ,023 ,173 ,233 1,000 
Sig. (1-tailed) TINGKAT SOLVABILITAS . ,000 ,396 ,000 ,179 
RASIO LIKUIDITAS ,000 . ,004 ,108 ,445 
RASIO RETENSI 
SENDIRI 
,396 ,004 . ,030 ,143 
RASIO BEBAN ,000 ,108 ,030 . ,074 
UKURAN PERUSAHAAN ,179 ,445 ,143 ,074 . 
N TINGKAT SOLVABILITAS 40 40 40 40 40 
RASIO LIKUIDITAS 40 40 40 40 40 
RASIO RETENSI 
SENDIRI 
40 40 40 40 40 
RASIO BEBAN 40 40 40 40 40 

























a. Dependent Variable: TINGKAT SOLVABILITAS 






























 ,498 ,441 53,627010 ,498 8,678 4 35 ,000 2,389 
a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, RASIO LIKUIDITAS, RASIO BEBAN, RASIO RETENSI 
SENDIRI 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 99829,406 4 24957,352 8,678 ,000
b
 
Residual 100654,966 35 2875,856   
Total 200484,372 39    
a. Dependent Variable: TINGKAT SOLVABILITAS 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 177,724 212,418  ,837 ,408 
RASIO 
LIKUIDITAS 
-2,905 ,953 -,445 -3,048 ,004 
RASIO RETENSI 
SENDIRI 
-,042 ,507 -,013 -,082 ,935 
RASIO BEBAN 1,930 ,617 ,455 3,129 ,004 
UKURAN 
PERUSAHAAN 
3,448 8,165 ,056 ,422 ,675 









 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 115,30681 298,64893 197,74315 50,593758 40 
Residual -99,966866 140,945053 ,000000 50,802525 40 
Std. Predicted Value -1,629 1,994 ,000 1,000 40 
Std. Residual -1,864 2,628 ,000 ,947 40 
a. Dependent Variable: TINGKAT SOLVABILITAS 
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